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ABSTRAK 

Abidatul Hasanah (B73214042), 2018 Penerapan Terapi Taubat dengan 

Teknik Self Instruction untuk Mengatasi Seorang Remaja yang Sering Melalaikan 

Waktu Shalat Fardlu di daerah Jemurwonosari Gang Lebar Wonocolo Surabaya 

Kata kunci: Terapi Taubat, Teknik Self Instruction, Shalat Fardlu Tepat Waktu 

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

proses penerepan Terapi Taubat dengan Teknik Self Instruction untuk mengatasi 

seorang remaja yang sering melalaikan waktu shalat fardlu di daerah 

Jemurwonosari Gang Lebar Wonocolo Surabaya?, (2) Bagaimana hasil akhir 

pelaksanaan penerapan Terapi Taubat dengan Teknik Self Instruction untuk 

mengatasi seorang remaja yang sering melalaikan waktu shalat fardlu di daerah 

Jemurwonosari Gang Lebar Wonocolo Surabaya?. 

Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif yaitu 

membandingkan data teori dengan data yang ada di lapangan. Sedangkan dalam 

mengumpulkan datanya melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, dan 

peneliti turun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data. Setelah data 

terkumpul dilakukan analisa untuk mengetahui proses serta hasil dengan 

membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah melakukan proses 

konseling tersebut. 

Hasil dari penelitian ini ditemukan permasalahan yaitu konseli melalaikan 

waktu shalat fardlunya. Dalam penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa (1) proses penerapan terapi taubat dengan teknik self instruction untuk 

mengatasi seorang remaja yang sering melalaikan waktu shalat fardlu dilakukan 

dengan langkah-langkah identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, 

evaluasi. Berikut ini tekniknya: niat, dzikir, do’a setelah taubat, membuat skrip 

untuk konseli, mengukur persentase waktu shalat fardlu (2) Hasil akhir setelah 

dilakukan terapi taubat dengan teknik self instruction untuk mengatasi seorang 

remaja yang sering melalaikan waktu shalat fardlu mengalami perubahan yaitu 

dilihat dari hasil persentase ukuran waktu shalat fardlu konseli ketika sebelum dan 

susudah proses konseling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam merupakan sebuah agama yang diturunkan oleh 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW yang disiarkan dengan 

dakwah ke seluruh penjuru dunia untuk menyuruh seseorang supaya 

berbuat kebaikan pada masa sekarang, maupun masa yang akan datang.  

Islam mempunyai lima Rukun Islam diantaranya Syahadat, Shalat, Zakat, 

Puasa, dan  Haji. Dan enam Rukun Iman yaitu iman kepada Allah, iman 

kepada malaikat Allah, iman kepada kitab Allah, iman kepada rasul Allah, 

iman kepada hari kiamat, dan iman kepada qada‟ dan qadar. Salah satu 

rukun Islam adalah shalat lima waktu, shalat lima waktu hukumnya wajib 

bagi tiap-tiap orang dewasa dan berakal,  dikerjakan lima kali sehari 

semalam. Shalat adalah suatu ibadah yang terdiri dari perkataan dan 

perbuatan tertentu, yang dimulai dengan takbir, dan diakhiri dengan salam. 

Oleh karena itu didalam ayat al-qur‟an dijelaskan bahwasannya kita harus 

dirikanlah shalat.
1
 

Berikut ini ayat al-qur‟an yang menjelaskan tersebut: 

هَى عَنِ  لََةَ تَ ن ْ اتْلُ مَا أوُحِيَ إلِيَْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأقَِمِ الصَّلََةَ إِنَّ الصَّ
ُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُون الْفَحْشَاء وَالْمُنكَرِ وَلَذكِْرُ اللََِّّ أَكْبَ رُ    وَاللََّّ

                                                           
1
Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), hal. 53. 
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) 

dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Al-Ankabut:45)
2
 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya ayat ini memerintahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW agar selalu membaca dan memahami al-

quran serta mendekatkan diri kepada Allah SWT dan ayat di atas juga 

dijelasakan bahwasannya sebagai seorang Muslim diwajibkan untuk 

mengerjakan shalat wajib yaitu shalat lima waktu. Shalat hendaknya 

dikerjakan sesuai dengan rukun dan syaratnya secara lengkap dengan 

sunnah-sunnahnya. Jika dilakukannya dengan sempurna maka shalat dapat 

mencegah jiwa seseorang dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar.
3
 

Dalam agama Islam, Islam diibaratkan sebagai sebuah bangunan 

dengan syahadat sebagai pondasinya, dakwah dan jihad sebagai atap 

pelindungnya, dan shalat merupakan cerminan syariat Islam sebagai pilar 

penyangganya. Oleh karena itu apabila kita sebagai seorang muslim yang 

ogah-ogahan mendirikan shalat lima waktu ini berarti kita telah 

merobohkan semuanya, dalam artian merobohkan pondasi, merobohkan 

atap dan merobohkan penyangganya juga.  

Dalam agama Islam shalat itu merupakan tiang, penyangga yang 

sekaligus menjadi ciri Islam dan juga pembeda antara si kafir dan si 

muslim. Shalat ini merupakan syarat mencapai keselamatan dan 

                                                           
2
Tim Produksi Riels Grafika, Al-Qur’an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Jakarta: Pustaka 

Alhanan, 2009), hal. 401.  
3
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirannya,(Jakarta: Widya Cahya, 2011), hal. 

412. 
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penyangga iman seseorang, ia juga sebagai penghubung antara hamba dan 

Tuhannya, ia adalah penyejuk mata dan pelipur hati. Oleh karena itu 

ketika mengerjakan shalat tidak boleh melalaikan waktunya.
4
 

Mengerjakan shalat merupakan perwujudan keyakinan yang sudah 

tertanam didalam hati seseorang yang sebelum mengerjakan shalat lima 

waktu, dan sudah menjadi bukti bahwasannya seseorang tersebut sudah 

berusaha untuk yakin kepada Allah dan sudah tergantung kepada Allah, 

untuk berusaha sekuat tenaga dalam mengerjakan perintah Allah dan 

menjauhi larangan Allah.
5
 

Sehubungan dengan penjelasan di atas peneliti mengambil sampel 

di daerah Jemurwonosari Gang Lebar Wonocolo Surabaya pada salah satu 

anak yang mengalami perubahan perilaku dalam aspek keagamaan salah 

satunya adalah ibadah shalat lima waktu. Hasil dari data sementara yang 

diperoleh: anak ini bernama Dillah (nama samaran), dia berusia 20 

tahunan. Di mana pada anak ini menurut saya sudah memasuki masa 

dewasa awal karena umurnya sudah 20 tahunan. Dimana pada masa 

dewasa, individu sudah harus sadar dan mengerti dengan keadaan dirinya 

sendiri, misalkan dalam hal waktu shalat. Namun remaja sekarang banyak 

yang menyepelehkan waktu shalat. Masa dewasa merupakan masa dimana 

mereka masih banyak bergaul dengan teman-mannya, mereka mempunyai 

kesempatan untuk bisa mengeksplorasi dirinya sendiri, gaya hidupnya 

yang beragam, dan bisa menikmati kebebasan yang lebih besar dari 

                                                           
4
Musthofa Mansyhur, Berjumpa Allah Lewat Shalat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), 

hal. 15. 
5
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirannya, hal. 412. 
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pantauan orang tua, dan tertantang secara intelektual oleh tugas-tugas 

akademis.
6
  

Dillah adalah anak perempuan yang bertipe sangat terbuka dengan 

teman-temannya, maupun kakak kelas yang ada di sekitar kos-kosan 

tempat tinggal Dillah, orangnya ramah, patuh dengan kedua orang tuanya. 

Dia alumni MAN Jombang, Dia berhasil sekolah disitu karena Ayahnya. 

Awalnya dia tidak menginginkan sekolah di MAN Jombang, dia awalnya 

daftar di SMA unggulan di daerah Jombang, karena pada dasarnya Dillah 

ini dari kecil dia bersekolah di SD, SMP, dan akhirnya dia memutuskan 

untuk sekolah di SMA juga karena keinginan dari Ayahnya, Ayahnya 

yang mengekang sekali supaya Dillah bersekolah di SMA unggulan 

Jombang tersebut. Namun, dengan datangnya takdir dari Allah SWT 

akhirnya Dillah tidak diterima di SMA unggulan, dan akhrinya dia 

bersekolah di MAN Jombang. 

Dengan adanya Dillah yang tidak keterima di SMA unggulan di 

daerah Jombang, Dillah mulai sedikit mengenal agama, akan tetapi 

shalatnya masih benyak yang tertinggal. Ketika dia bersekolah di MAN 

Jombang beda sekali dengan dia bersekolah di SMP maupun SD, karena 

dia dikekang sekali oleh ayahnya supaya untuk banyak belajar dan 

mendapatkan peringkat pertama. Dan ketika dia kuliah dan masuk 

perguruan tinggi Islam dia pun shalatnya masih terjaga namun masih tetap 

                                                           
6
John, W Santrock, Life Spant Deveploment, (Amaricas: PT Gelora Aksara Pratama, 

2011), hal. 9. 
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dia melalaikan shalatnya, apalagi sebagai seorang mahasiswa tugas yang 

dihadapi banyak sekali dan dia lebih meremehkan shalatnya.  

Melihat tingkah laku Dillah yang seperti itu, akhirmya peneliti 

tertarik untuk menelitinya dengan terapi taubat dengan menggunakan 

teknik self instruction untuk mengatasi permasalahan yang dialami oleh 

anak tersebut (Dillah). Pada terapi taubat tersebut ini peneliti 

menginginkan supaya konseli ini menyesali atas apa yang pernah dia 

perbuat, dan dengan teknik self instruction ini peneliti ingin 

mengidentifikasi stimulus yang ada di fikiran konseli dengan menyuruh 

nafas kepada konseli. Dengan itu, peneliti akan mengangkat judul 

“Penerapan Terapi Taubat dengan Teknik Self Instruction untuk 

Mengatasi Seorang Remaja yang Sering Melalaikan Waktu Shalat 

Fardlu.” 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjabaran latar belakang yang sudah tertera sebelumnya, 

maka peneliti  dapat menfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut ini: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan penerapan Terapi Taubat dengan 

Teknik Self Instruction untuk mengatasi anak yang sering melalaikan 

waktu shalat di daerah Jemurwonosari Gang Lebar  Wonocolo 

Surabaya? 

2. Bagaimana hasil akhir dari pelaksanaan penerapan Terapi Taubat 

dengan teknik Self Instruction  untuk mengatasi anak yang sering 
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melalaikan waktu shalat fardlu di daerah Jemurwonosari Gang Lebar 

Wonocolo Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini: 

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan penerapan Terapi Taubat dengan 

Teknik Self Instruction untuk mengatasi anak yang sering melalaikan 

waktu shalat fardlu di derah Jemurwonosari Gang Lebar Wonocolo 

Surabaya. 

2. Untuk mengetahui hasil akhir proses penerapan Terapi Taubat dengan 

Teknik Self Instruction untuk mengatasi anak yang sering melalaikan 

waktu shalat fardlu di daerah Jemurwonosari Gang Lebar Wonocolo 

Surabaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat dalam bidang teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai 

dengan masalah yang diangkat adalah sebagai berikut ini: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan beberapa saran atau kajian konseptual tentang hal-hal 

yang berhubungan dengan bidang terapi taubat tentang teknik self 

instruction khususnya pada pribadi konseli yang lalai dalam waktu 

shalat fardlu. 
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b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti berikutnya yang meneliti 

permasalahan sejenis yang lebih luas lagi dan diharapkan dapat 

menambah wawasan dan refrensi bagi anak yang sering melalaikan 

waktu shalat fardlu dengan teknik self instruction. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi individu yang menjadi objek penelitian ini, diharapkan dapat 

melakukan dan tidak lalai dalam menjalankan shalat fardlu 5 waktu 

tersebut. 

b. Bagi konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu pendekatan yang efektif kepada konseli supaya 

konseli tidak melalaikan waktu shalat fardlu lima tersebut. 

E. Definisi Konsep 

Dalam pembahasan ini perlurah kiranya peneliti dari sejumlah 

konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Penerapan Terapi 

Taubat dengan Teknik Self Instruction untuk Mengatasi Seorang Remaja 

yang Sering Melalaikan Waktu Shalat Fardlu di daerah Jemurwonosari 

Gang Lebar Wonocolo Surabaya”. Adapun devinisi konsep dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Terapi Taubat 

Terapi menurut bahasa arab sepadan dengan kata “Shafa-

Yashfi-Shifan”, yang berarti pengobatan, mengobati, menyembuhkan. 

Sedangakan secara terminologis menurut Kartini Kartono terapi 

merupakan metode penyembuhan dari gangguan-gangguan kejiwaan. 
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Dan menurut Singgih G. Gunarsa terapi merupakan pengertian terapi 

dengan definisi perawatan terhadap aspek kejiwaan seseorang.
7
 

Menurut Imam Ghazali, taubat adalah pengertian yang tersusun 

dari tiga hal yaitu, ilmu, hal dan amal. Ilmu dalam hal ini mengetahui 

besarnya bahaya dosa dan keberadaannya sebagai tabir penghalang 

antara hamba dan yang dicintai. Setelah seseorang memiliki 

pengetahuan, mereka akan muncul hal atau pengalaman batin yakni 

rasa takut akan dosa-dosanya. Taubat bagi Imam Ghozali ini 

merupakan tangga pertama yang harus ditempuh seseorang dalam 

posese penyucian diri. Hal ini dapat terjadi, karena dengan melakukan 

taubat terhadap dosa-dosa yang telah diperbuat sehingga dengan dosa 

tersebut seseorang yang sebelumnya mengalami cemas, stress, akibat 

dari banyanya masalah yang dihadapi akan lebih bisa menerima 

dengan bertaubat kepada Allah SWT.
8
 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwasannya terapi taubat 

adalah proses bantuan kepada seseorang dimana proses bantuan ini 

dari seseorang yang tidak nyaman sampai kepada yang sudah nyaman 

dengan mengembalikan diri seorang hamba kepada Allah dengan 

meninggalkan jalan orang-orang yang dimurkai Tuhan dan jalan 

orang-orang yang tersesat. 

Didalam terapi taubat ini konseli melakukan selain melakukan 

langkah-langkah terapi taubat konseli juga melakukan langkah-

                                                           
7
Agus Santoso, Dkk, Terapi Islam, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press ,2013), hal. 8. 

8
M. Sholihin, Terapi Sufistik, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hal. 188. 
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langkah shalat taubat secara beriringan yang akan dijelaskan pada bab 

selanjutnya. 

2. Teknik Self Instruction 

Self instruction ini memang pada dasarnya tepat untuk 

meningkatkan kepercayaan diri.  Karena inti dari teknik ini adalah 

merestrukturasi sistem kognisi konseli, namun terpusat pada 

perubahan pola verbalisasi overt dan covert. Meinchenbaum 

mengungkapkan bahwasannya tenik self instruction ini adalah cara 

untuk individu mengajarkan pada diri mereka sendiri sebagaimana 

menangani secara efektif terhadap situasi yang sulit bagi diri mereka 

sendiri. Jadi, self instruction ini akan membantu konseli untuk bisa 

mengontrol segala perilaku dan pemikiran-pemikiran kognitifnya yang 

mengarah ke arah negatif dimana dapat menyebabkan kurang adanya 

percaya diri.
9
 

Self instruction merupakan satu dari beberapa teknik 

pendekatan Cognitive Behavioral Therapy (CBT) yang dikembangkan 

oleh Donal Meinchenbeum. Self Instruction adalah sebuah teknik 

perilaku kognitif yang dimaksudkan guna mengajari individu untuk 

bisa memodifikasi perilaku merka sendiri. Teknik self instruction ini 

membantu orang mengubah apa yang menjadi anggapan mereka 

tentang diri mereka sendiri. Ilfiandra menyatakan bahwa self 

instruction adalah suatu teknik untuk membantu konseli terhadap apa 

                                                           
9
Ardhaneswari Habiba, Penerapan Teknik Self Instruction Untuk Meningkatkatkan 

Kepercayaan Diri. Surabaya:  Universitas Negeri Surabaya. Volume 03.  
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yang konseli katakan kepada dirinya dan menggantikan pernyataan diri 

yang lebih adaptif. 
10

  

Jadi dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwasannya self 

instruction itu merupakan suatu teknik dalam penedakatan perilaku 

kognitif yang membantu mengajarkan kepada individu untuk bisa 

mengubah anggapan individu terhadap situasi yang sulit bagi mereka 

menjadi lebih efektif.  

3. Shalat Fardlu Tepat Waktu 

Isti‟lah shalat fardlu dalam arti bahasa shalat berarti do‟a, 

sedangkan menurut syara‟ artinya bentuk ibadah yang tersendiri atas 

perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

dengan salam.
11

 

Shalat adalah upaya membangun hubungan baik antara 

manusia dengan Tuhannya. Dengan shalat, kedekatan hambanya 

dengan Allah akan terasa, pengabdian kepadanya dapat diekspresikan, 

begitu juga dengan penyerahan segala urusan kepadanya. shalat juga 

mengantarkan seseorang kepada keamanan, kedamaian, dan 

keselamatan darinya. Shalat menghubungkan mushalli kepada 

kesuksesan, kemenangan, dan pengampunan dari segala kesalahan.  

Shalat yang dikerjakan lima waktu sehari semalam dalam 

waktu yang telah ditentukan merupakan fardlu „ain. Shalat fardlu 

dengan ketetapan waktu pelaksanaannya oleh al-qur‟an dan al-sunnah 

                                                           
10

Zuni Eka Khusumawati, Penerapan Kombinasi Antara Teknik Relaksasi Dan Self 

Instruction. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya.  Volume 05.  
11

Slamet Abidin, Fiqih Ibadah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1998), hal. 61. 
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mempunyai nilai disiplin yang tinggi bagi seorang muslim yang 

mengamalkannya. Aktivitas ini tidak boleh dikerjakan di luar 

ketentuan syara‟. 

Kewajiban shalat lima kali sehari yang telah diatur dalam al-

qur‟an maupun al-sunnah itu, apabila tertinggal karena lalai atau sebab 

lain, maka ia akan menimbulkan kesan negatif bagi psikologis dan 

kepribadian yaitu perasaan bersalah. Rasa berdosa dan bersalah akan 

menghantui dan memburu individu, dimana rasa berdosa dan bersalah 

dalam kesehatan mental merupakan salah satu sebab timbulnya 

keresahan, ketidaknyamanan, ketidakbahagiaan, dan ketidaksehatan 

mental. Jika pada suatu ketika, keadaan tidak mengizinkan untuk 

melaksanakan shalat tepat pada waktunya, maka individu akan merasa 

gelisah, bersalah, dan marah pada dirinya sendiri karena melalaikan 

kewajibannya selaku seorang muslim. Oleh karena itu, apabila ditelaah 

dengan sebaik-baiknya, maka akan terlihat jelas bahwa hubungan 

shalat dengan disiplin kerja sangat relevan. Kedua-duanya merupakan 

dua metode dalam mewujudkan kebahagiaan dan dapat menumbuhkan 

kepribadian yang sehat mentalnya dalam Islam.
12

 

Shalat fardlu itu ada lima dan masing-masing mempunyai 

waktu yang ditentukan seperti shalat (Dhuhur, Ashar, Maghrib, Isya‟, 

dan Shubuh).
13

 Yang diwajibkan oleh Allah SWT dalam sehari 

                                                           
12

Khairunnas Rajab, Psikologi Agama, (Jakarta Pusat: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), hal. 

76-79. 
13

Moh. Rifa‟i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT Karya Toha, 2006), hal. 

62. 
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semalam.
14

 Sebagaimana dalil yang mewajibkan untuk agar semua 

umat muslim mengerjakan shalat lima waktu: 
اركَْعُواْ مَعَ الرَّاكِعِيَ وَأقَِيمُواْ الصَّلَةََ وَآتوُاْ الزَّكَاةَ وَ   

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'. (Al-Baqarah:43)
15

 

 

Berikut di bawah ini waktu shalat fardlu yang baik untuk 

dikerjakan: 

a) Shalat Dhuhur. Awal waktunya adalah setelah tergelincir matahari 

dari pertengahan langit. Akhir waktunya apabila bayang-bayang 

sesuatu telah sama dengan panjangnya, selain dari bayang-bayang 

yang ketika matahari menonggak (tepat di atas ubun-ubun). 

b) Sahalat Ashar. Waktunya mulai dari habisnya waktu dhuhur, 

bayang-bayang sesuatu lebih daripada panjangnya selain dari 

bayang-bayang yang ketika matahari sedang menonggak, sampai 

terbenam matahari. 

c) Shalat Maghrib. Waktunya dari terbenam matahari sampai 

terbenam syafaq (teja) merah. 

d) Shalat Isya‟. Waktunya mulai dari terbenam syafaq merah (sehabis 

waktu maghrib) sampai terbit fajar kedua. 

e) Waktu Shubuh. Waktunya mulai dari terbit fajar kedua sampai 

terbit matahari. 

                                                           
14

Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, (Bandung: PT Al Ma‟arif, 1973), hal. 222. 
15

Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur’an Al Fatih, (Jakarta: PT 

Insan Media Pustaka, 2014), hal. 7 . 
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Dari penjelasan waktu shalat diatas bahwasannya yang lebih 

baik hendaklah shalat itu dikerjakan di awal waktunya, dan haram 

men-ta‟khirkan (melalaikan) shalat sampai habis waktunya, makruh 

tidur sesudah masuk waktu shalat, sedangkan ia belum shalat.
16

 Seperti 

dijelaskan dalam surat al-ma‟un di bawah ini: 

٥-لََتِِِمْ سَاهُونَ الَّذِينَ هُمْ عَن صَ  ٤-فَ وَيْلٌ للِّْمُصَلِّيَ   
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat(4), (yaitu) orang-

orang yang lalai dari shalatnya (5). (Al-Ma’un:4-5)
17

 

 

Nabi mengatakan bahwasannya shalat itu sebagai tiang agama, 

berarti orang yang tidak shalat adalah orang yang tidak tegak atau 

roboh agama pada dirinya. Begitu juga agama dalam kehidupan 

seseorang, bahkan sebagian ulama mengkafirkan orang yang tidak 

shalat. 

Oleh karena itu ketika mengerjakan shalat berarti mengerjakan 

semua perbuatan terpuji dalam makna meneladani malaikat, para Nabi, 

orang-orang shaleh, sukarela melaksanakan perintah Tuhan semesta 

alam, dan dasar-dasar Islam yang menjadi keutamaan dan paling 

utama menjadi sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dalam 

hadits riwayat Muslim, Nabi berkata bahwa shalat adalah cahaya. Ia 

                                                           
16

Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), hal. 61-64. 
17

Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur’an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 1 . 
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menyinari hato orang yang melaksanakannya. Itulah sebabnya para 

ulama khawas mendahulukan shalat darpada amal-amal yang lain.
18

 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwasannya orang yang 

lalai shalat adalah orang sering menunda-nunda waktu shalat dan 

orang yang lalai dalam shalatnya juga adalah orang yang sering 

meninggalkan shalat. 

Dalam penelitian ini Mahasiswi yang melalaikan shalatnya 

adalah dia hampir melalaikan waktu shalat fardlu, baik shalat dhuhur, 

ashar, maghrib, isya‟, dan shubuh. Ia sebenarnya sadar kalau ia 

melakukan sesuatu yang salah, akan tetapi ia tetap saja berbuat seperti 

itu demi tugas kuliah konseli, dan perasaannya juga masih labil. 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif komparatif. Karena penelitian ini, 

permasalahan belum jelas karena, objek yang diteliti bersifat 

dinamis, penuh makna, dan pola pikir induktif atau kualitatif.
19

 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, 

yaitu penelitian yang bersifat memaparkan tentang situasi dan 

                                                           
18

Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 

165-168. 
19

Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009), hal. 26. 
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peristiwa, datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 

bagaimana adanya, dengan memaparkan kerja secara sistematik, 

terarah dan dapat dipertanggungjawabkan. Biasanya penelitian 

kualitatif ini menggunakan pengamatan, wawancara, dan penelaah 

dokumen, dan datanya berupa kata-kata, gambar bukan angka-

angka.
20

 

2. Subjek Penelitian dan Lokasi Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjeknya adalah salah seorang 

Mahasiswa yang anaknya sering sekali melalaikan waktu shalat. 

Nama   : Dillah (Samaran) 

Tempat Tanggal Lahir : Jombang, 11 Desember 1996 

Umur   : 21 tahun 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang menjadi pilihan peneliti dalam 

penelitian ini adalah anak yang sering melalaikan waktu shalat 

fardlu di daerah Jemurwonosari Gang Lebar Wonocolo Surabaya.  

3. Jenis Dan Sumber Data 

Pada penelitian ini menggunakan data yang bersifat non 

statistic, dimana data yang diperoleh diungkapkan dalam bentuk 

kalimat-kalimat serta uraian-uraian.
21

 

                                                           
20

A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2014), hal. 351. 
21

Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 

hal. 6. 
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a. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini ialah: 

1) Jenis Data Primer 

Yaitu sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, atau data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, diamati, dicatat untuk pertama 

kalinya.
22

 

Pada jenis data primer ini peneliti memperoleh data 

primer dari konseli, orang terdekat konseli salah satunya adalah 

teman satu kamarnya sendiri ketika berada di kos. 

2) Jenis Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

berbagai sumber yang mendukung perolehan data guna 

melengkapi data primer. Data sekunder merupakan data 

pendukung dari data primer sperti data dari orang lain ataupun 

dokumen-dokumen lainnya.
23

 

b. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut ini: 

1) Sumber Data Primer 

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari konseli 

yang dilakukan melalui wawancara dan observasi, dan peneliti 

                                                           
22

Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE, 2002), hal. 55. 
23

Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128. 
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bertatap muka secara langsung kepada konseli supaya peneliti 

mengetahui secara langsung intonasi dan cara berbicara juga. 

2) Sumber Data Sekunder 

Yaitu data-data yang didapatkan dari perpustakaan, 

dimana data yang didapatkan tersebut yang digunakan untuk 

mendukung dan melengkapi data primer.
24

 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu 

mengetahui tahap-tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. 

Tahapan ini disusun secara sistematis agar diperoleh data secara 

sistematis pula. Ada empat tahap yang bisa dikerjakan dalam suatu 

penelitian, yaitu:
25

 

a. Tahap Pra-Lapangan 

Pada tahap Pra-Lapangan ini ada enam tahap kegiatan yang 

harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini ditambah dengan 

satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu etika lapangan. 

Kegiatan dan pertimbangan tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut di bawah ini: 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian 

yaitu matrik yang diajukan kepada Ketua Program Studi 

                                                           
24

Hartono Boy Soedarmaji ,Psikologi Konseling, (Surabaya:Press UNIPA, 2006), hal. 58. 
25

Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi) , (Bandung: PT Remaja 

Rsdakarya, 2009), hal.127. 
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Bimbingan dan Konseling Islam (Kaprodi BKI) serta 

didampingi oleh dosen pembimbing dan dilanjutkan dengan 

penyusunan proposal dengan dampingan dosen pembimbing. 

2) Memilih Lapangan Penelitian 

Peneliti memilih kos daerah Jemurwonosari Gang 

Lebar Wonocolo Surabaya karena itu termasuk tempat 

tinggal saya disana dan akhirnya peneliti memilih tempat 

tersebut untuk diteliti. 

3) Mengurus Perizinan 

Dalam mengurus perizinan tersebut, peneliti izin ke 

bapak kos konseli, dan menurut bapak konseli juga 

responnya membolehkannya karena menurut bapak kos itu 

sesuatu hal yang baik, oleh karena itu peneliti dibolehi 

penelitian disana, dan sama bapak kos diarahkan ke Ketua 

RT tempat tinggal konseli sekarang dengan meminta data 

lokasi letak konseli tinggal. 

4) Menjajaki dan Menilai Lapangan 

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 

umum tentang keadaan kos di daerah Jemurwonosari Gang 

Lebar Wonocolo Surabaya, dengan tujuan peneliti siap terjun 

ke lapangan serta untuk menilai keadaan, situasi, latar 

belakang, fisik dan konteksnya sehingga dapat ditemukan 

dengan apa yang dipikirkan oleh peneliti. 
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5) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

Tahap ini peneliti memilih seorang informan  yang 

merupakan orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam 

permasalahan subjek khususnya teman dekatnya sendiri 

atau salah satu teman satu kamarnya. Ia berkewajiban 

secara sukarela menjadi anggota tim penelitian walaupun 

hanya bersifat informal. 

6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan segala 

kebutuhan yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Kamera untuk memotret dan merekam video, dan alat 

perekam suara. 

b. Tahap Pekerja Lapangan 

Dalam tahap lapangan dibagi atas tiga bagian, yaitu: 

1) Memahami Latar Penelitian dan Persiapan Diri 

Tahap ini, selain mempersiapkan diri peneliti harus 

memahami latar penelitian agar dapat menentukan model 

pengumpulan datanya. Dan sedangkan pada tahap persiapan 

diri ini peneliti harus mempersiapkan dirinya, seperti 

penampilan hendaknya menyesuaikan dengan kebiasaan adat, 

tata cara latar penelitian. 
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2) Memasuki Lapangan 

Pada saat sudah masuk ke lapangan, peneliti menjalin 

hubungan yang akrab dengan subyek penelitian dengan 

menggunakan tutur bahasa yang baik, akrab serta bergaul 

dengan mereka dan tetap menjaga etika pergaulan dan 

norma-norma yang berlaku di dalam lapangan penelitian 

tersebut. 

3) Berperan serta Sambil Mengumpulkan Data 

Dalam tahap ini peneliti mencatat data yang 

diperolehnya, baik data yang diperoleh dari wawancara dan 

pengamatan.  

c. Tahap Analisis Data 

Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan 

dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian 

dasar agar dapat memudahkan dalam menentukan tema dan dapat 

merumuskan hipotesa kerja yang sesuai dengan data. 

Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

dikumpulkan, diklasifikasi dan dianalisa.
26

 

d. Tahap Penulisan Laporan 

Pada tahap penulisan laporan ini merupakan hasil akhir dari 

suatu penelitian, sehingga dalam tahap akhir ini peneliti 

mempunyai pengaruh terhadap hasil penulisan laporan. Penulisan 

                                                           
26

Lexy, J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi) , (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), hal.148. 
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laporan yang sesuai dengan prosedur penulisan yang baik karena 

menghasilkan kualitas yang baik pula terhadap hasil penelitian 

tersebut. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dalam penelian 

ini. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode 

observasi, interview, dan dokumentasi. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a) Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang 

untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra 

mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. Selain 

menggunakan panca indra peneliti biasanya menggunakan alat 

bantu lain sesuai dengan kondisi lapangan antara lain buku catatan, 

kamera, serta check listyang berisi obyek yang diteliti dan lain 

sebagainya.
27

 

b) Metode Wawancara (Interview) 

Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan 

mengadakan tanya jawab langsung kepada konseli yang dikerjakan 

secara sistematis dan berlandaskan dengan tujuan penelitian, dan 

dilakukan dengan face to face.
28

 

                                                           
27

Sukardi ,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Pratiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), hal.78. 
28

Suharsini, Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1991),  hal. 146. 
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c) Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi ini adalah dengan cara mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat 

kabar, majalah, dan lain sebagainya. metode ini tidak begitu sulit, 

dalam arti metode ini apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 

tetap, belum berubah. Dengan metode ini yang diamati bukan 

benda hidup tetapi benda mati.
29

 

6. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data adalah suatu usaha untuk menyusun dan 

menyeleksi data yang telah diperoleh. Winarno Surahmad menjelaskan 

bahwa analisa data adalah suatu usaha yang konkrit untuk membuat 

data itu berbicara, sebab betapapun jumlah data dan tingginya nilai 

data yang terkumpul sebagai hasil data apabila tidak tersusun dalam 

suatu organisne yang baik niscaya data itu tetap merupakan bahan-

bahan yang membisu seribu bahasa.
30

 

7. Teknik Keabsahan Data 

Ada beberapa teknik keabsahan data sebagai berikut dibawah 

ini: 

1) Ketekunan pengamatan, yaitu serangkaian kegiatan yang dibuat 

secara terstruktur dan dilakukan secara serius dan 

berkesinambungan terhadap segala realistis yang ada di lokasi 

                                                           
29

Suharsini, Arikunto ,Prosedur Penelitian Suatu Pendekata Praktek, (Jakarta: PT.Rineka 

Cipta), cet 12, hal.231. 
30

Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik, (Bandung: 

Tarsito, 1980), hal. 125. 
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penelitian dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur di dalam 

situasi yang sangat relevan.
31

 

2) Triangulasi dengan sumber yakni membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Dan peneliti 

melakukan pengecekan dari hasil wawancara, maupun hasil data 

yang diperoleh dengan cara lain (observasi dan dokumen).
32

 

3) Diskusi teman sejawat, yaitu diskusi yang dilakukan dengan rekan 

yang mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga  

mamberikan kemantapan terhadap hasil penelitian.  

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang hendak 

penulis susun sebagai laporan, maka penulis memandang perlu mengubah 

sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

Bagian awal, terdiri dari judul penelitian (sampul laporan), 

persetujuan dosen pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan 

persembahan, pernyataan dan otensitas skripsi, abstrak, kata pengantar, 

daftar isi, daftar table, daftar gambar dan daftar grafik. 

Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi 

beberapa sub-bab, antara lain: 

 

                                                           
31

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 135. 
32

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004), hal. 178 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari sepuluh sub-bab antara lain: Latar 

belakang masalah, rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat 

penelitian, Definisi konsep, Metode penelitian, Sistematika 

pembahasan, Jadwal penelitian, Pedoman wawancara. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB II ini, terdiri dari kajian teoritik meliputi kajian tentang 

Terapi Taubat, dan Waktu Shalat Fardlu, dan beserta penelitian 

terdahulu yang relevan. 

BAB III PENYAJIAN DATA 

Pada bab ini terdiri dari dua sub-bab, yakni Deskripsi umum Objek 

Penelitian, Deskripsi Hasil Penelitian. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Pada bab ini berisi tentang pemaparan analisis data 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari Simpulan dan Saran, yang menjelaskan 

hasil simpulan dari data yang dipaparkan dan saran bisa berupa 

rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang terkait dengan hasil 

penelitian. 

Bagian Akhir, pada bagian akhir ini terdiri dari Daftar Pustaka 

dan Lampiran-Lampiran. 
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Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul 

Penerapan Terapi Taubat dengan Teknik Self Instruction 

untuk Mengatasi Seorang Remaja yang Sering Melalaikan 

Waktu Shalat Fardlu. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik 

1. Terapi Taubat 

a. Pengertian Terapi Taubat 

Terapi adalah terbebas dari penyakit dengan cara minum 

ramuan dan petunjuk menjamin terapi adalah obat(ad-dawa) 

bentuk jamaknya adalah“al-adawiyah”  bentuk subyeknya adalah 

“as-Shafi” arti “Shalahu-Yashfihi” artinya membebaskannya dan 

memohon terapi untuknya dan “ashfa „alaihi” artinya dekat 

kepadanya “As-Shifa” adalah bercampur baur menjadi kembali.  

Adapun  pengertian terapi secara terminologis menurut 

beberapa ahli adalah: 

1) Kartini Kartono mengatakan “Terapi adalah” metode 

penyembuhan dari gangguan-gangguan kejiwaan.” 

2) Singgih D Gunarsa merumuskan pengertian terapi sebagai 

berikut: Perawatan terhadap aspek kejiwaan seseorang. 

3) Andi Mappiere AT, mengatakan “Terapi adalah suatu proses 

berjangka panjang berkenaan dengan rekronstruksi pribadi.” 

Taubat bahasa artinya kembali kepada Allah Maha 

Pengampun Maha Penyayang Menyerah diri padanya dengan hati 

penuh penyesalan sungguh-sungguh yakni kesal sedih susah serta 

tidak patut dosa pernah dilakukan sehingga menangis. Itulah 
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pengertian taubat tidak cukup dengan hanya mengucapkan istighfar 

mulut “Astaghfirullahaladzim” hati tidak merasa bersalah berdosa.
1
 

Setiap muslim pastinya pernah berdosa dan mengerjakan 

sebagian maksiat kecil ataupun besar. Terkadang pun seorang 

muslim lalai dalam menunaikan ibadah yang diwajibkan atasnya. 

Namun, pintu taubat selalu terbuka hingga ia bisa kembali kepada 

Allah Hal ini sejalan dengan firman Allah didalamsurat Az-Zumar: 

53 dibawah ini: 

قُلْ يََ عِبَادِيَ الَّذِينَ أَسْرَفُوا عَلَى أنَفُسِهِمْ لََ تَ قْنَطُوا مِن رَّحْْةَِ اللََِّّ 
يعاً إِنَّوُ ىُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ  نوُبَ جََِ  إِنَّ اللَََّّ يَ غْفِرُ الذُّ

Katakanlah: "Hai hamba-hamba malampaui batas terhadap diri 

mereka sendiri janganlah kamu berputus asa dari rahmat 

Sesungguhnya mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya 

Dialah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS.Az-Zumar: 

53)
2
 

 

Selain firman Allah SWT diatas bahwasannya Allah juga 

menjelaskan mengenai orang-orang yang bertaubat, meskipun dosa 

yang dialami oleh seorang manusia itu adalah dosa kecil maupun 

akan tetapi Allah lebih menyukai orang-orang yang bertaubat 

daripada tidak bertaubat. Sehubungan dengan penjelasan diatas di 

dalam Al-Qur‟an dijelaskan di dalam surat Al-Baqarah: 222 

dibawah ini: 

                                                           
1
 Agus Santoso, Dkk, Terapi Islam, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press ,2013), hal. 7-

9. 
2
 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: PT 

Insan Media Pustaka, 2014), hal. 53. 
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ريِنَ  بُّ الت َّوَّابِيَن وَيُُِبُّ الْمُتَطَهِّ  إِنَّ الّلََّ يُُِ
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 

menyukai orang-orang mensucikan diri. Al-Baqarah:222).
3
 

 

Taubat itu sendiri mengandung makna “kembali”; dia 

bertaubat, berarti dia kembali. Jadi taubat adalah kembali dari 

sesuatu yang dicela oleh syara‟ menuju sesuatu yang dipuji 

olehnya. 

Dalam psikologi taubat, seorang terapis mendorong 

individu agar senantiasa menghiasi diri dengan ibadah dan amal 

shaleh. Perlakuan semacam ini, merupakan usaha terapis dalam 

membina pasien dalam ketaqwaan dan keimanan yang kuat. 

Psikolog mendorong individu tersebut dalam ketaatan dan tidak 

memikirkan untuk berbuat dan memikirkan tentang dosa dan 

maksiat yang dilakukannya pada masa lampau.
4
 

Menurut Ibn Qayyim Al-Jauziyah mengatakan 

bahwasannya bahwa bersegeralah untuk melakukan taubat adalah 

kewajiban. Taubat harus dilakukan dengan secepat mungkin, dan 

tidak boleh ditunda-tunda lagi karena kalau taubat tersebut ditunda-

tunda, dia telah berdosa dan ia harus bertaubat atas penundaan 

taubat yang telah ia lakukan tersebut.
5
 

                                                           
3
 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: PT 

Insan Media Pustaka, 2014), hal. 35. 
4
 Khairunnas Rajab, Psikologi Agama, (Jakarta Pusat: Lentera Ilmu Cendekia, 2014), hal. 

76-79. 
5
 Ibn Qayyim Al-Jauziyah, At-Taubah Wal Inabah, Ter. Abdul Hayyie Al-Kattani, ( 

Jakarta: Gema Insani, 2009), hal. 163. 
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Taubat merupakan pintu masuk bagi seorang hamba untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT karena ada bentuk 

penyesalan terhadap perbuatan tercela yang sudah dilakukannya di 

masa sekarang dan terdapat usaha (berikhtiar) bagi seorang hamba 

untuk berbuat kebaikan di masa yang akan datang. Dalam taubat 

disini harus dibarengi dengan perbuatan yang ikhlas dan 

kejujuran.
6
 

Dan dari penjelasan diatas bahwasannya terapi taubat 

adalah proses bantuan atau penyembuhan atau pengobatan kepada 

seseorang dimana proses bantuan ini dari seseorang yang tidak 

nyaman sampai kepada yang sudah nyaman dengan 

mengembalikan diri seorang hamba kepada Allah dengan 

meninggalkan jalan orang-orang yang dimurkai Tuhan dan jalan 

orang-orang yang tersesat yang pernah dilakukannya pada masa 

lampau. 

b. Hukum Bertaubat 

Menurut Imam Ghazali bahwa kewajiban bertaubat itu 

sangat jelas terdapat didalam nash Al-Qur‟an maupun nash Al-

Hadits. Semua  pun juga sangat sepakat baik ulama‟ dzahiriyah, 

ulama‟ bathiniyah maupun fiqih pun juga sepakat  bahwasannya 

kewajiban bertaubat itu sudah sangat jelas terdapat didalam nash 

Al-Qur‟an maupun nash Al-Hadits seperti apa yang dikatakan 

                                                           
6
 Yusuf Qadhawii, At-Taubat Ila Allah, Ter. Iirfan Maulanan Hakim, cet. 1 (PT Misan 

Pustaka, 2008), hal. 20. 
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Imam Ghazali diatas.  Sahl bin Abdullah berkata: “Siapa yang 

berkata bahwa taubat itu bukan wajib, maka dia adalah orang kafir. 

Dan siapa yang setuju pula dengan pendapat ini dia juga adalah 

orang kafir. Tidak ada sesuatu yang lebih wajib dari manusia 

adalah selain dari taubat. Dan tidak ada hukuman yang lebih keras 

daripada hukuman karena tidak ingin mengetahui masalah taubat”.   

Rasulullah disini menganjurkan kepada umatnya agar selalu 

bertaubat sehari semalam sebanyak 70 kali sehari semalam dengan 

cara selalu istighfar kepada Allah agar kita selalu melengkap diri 

bahkan memohon agar Tuhan selalu menjadi pelindung kita selalu. 

7
 

Seperti firmannya didalam surat Al-Baqarah: 257 dibawah 

ini: 

نَ الظُّلُمَاتِ إِلََ الن ُّوُرِ وَالَّذِينَ كَفَرُواْ  الّلَُّ وَلُِّ الَّذِينَ آمَنُواْ يُِْرجُِهُم مِّ
نَ النُّورِ إِلََ الظُّلُمَاتِ أوُْلَ ئِكَ  أَوْليَِآؤُىُمُ الطَّاغُوتُ يُِْرجُِونَ هُم مِّ

النَّارِ ىُمْ فِيهَا خَالِدُون أَصْحَاب    
Allah Pelindung orang yang beriman. Dia Mengeluarkan mereka 

dari kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang 

kafir, pelindung-pelindungnya adalah setan, yang mengeluarkan 

mereka dari cahaya kepada kegelapan. Mereka adalah penghuni 

neraka Mereka kekal di dalamnya. (QS.Al-Baqarah: 257).
8
 

 

                                                           
7
 Yusuf Al-Qudhawy, Taubat, Terj Kathur Suhardi, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998),  

Cet. Ke-1hal. 5. 
8
 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: PT 

Insan Media Pustaka, 2014), hal. 43 . 
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Dalam kaidah fiqih apabila melihat kemudharatan yang 

dihasilkan kepada pelakunya sendiri bahkan lebih luas lagi bagi 

masyarakat umum, maka wajib bertaubat dan untuk 

menghilangkannya bisa diungkap dalam kaidah fiqih di bawah ini: 

رَرُ يُ زَالُ   الَضَّ
Kemudharatan itu harus dihilangkan. 

 

Adapun kaidah diatas menurut hadits Nabi adalah di bawah 

ini: 

 لَضَرَرَ وَلَضِرَارَ 

Tidak boleh membuat kemudharatan pada diri sendiri maupun 

kemudharatan pada orang lain. HR. Hakim dan lainnya dari Abu 

Sa‟id Al-Khudri. (HR. Ibnu Majjah dari Ibnu „Abbas.)
9
 

 

Dari kaidah fiqh, Al-Qur‟an maupun Al-Hadits diatas 

bahwasannya tidak boleh membuat kerusakan, maka dari itu 

kerusakan harus dihilangkan. Sedangkan untuk menghilangkan 

kerusakan tersebut  yaitu dengan bertaubat, sebab taubat adalah 

media untuk menghilangkan dosa-dosa. Seperti dalam firmannya 

surat An-Nur ayat 31: 

يعاً أيَ ُّهَا الْمُؤْمِنُونَ لَعَلَّكُمْ   ……وَتُوبوُا إِلََ اللََِّّ جََِ
Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai orang-orang 

yang beriman, agar kamu beruntung. (QS. An-Nur: 31)
10

    

  

                                                           
9
 Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Fiqih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), Cet. Ke-4, hal.34-

35. 
10

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 353 . 
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Pada kalimat “TUBU” didalam ayat diatas mengandung 

pengertian wajib, karena “TUBU” termasuk fi‟il amar dimana fi‟il 

amar sendiri adalah perintah sebagaimana sudah tertera didalam 

kaidah fiqih sebagai berikut ini:  

وبجُ للوُ  مرُ الََ  في  صلُ الََ    
Pada dasarnya perintah itu (menunjukkan) wajib.

11
 

 

Dengan penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwasannya 

bertaubat itu hukumnya wajib bagi setiap Mukmin, bukan hanya 

setelah melakukan dosa, akan tetapi supaya manusia dapat kembali 

ke jalan Allah SWT dari perbuatan tidak baik serta dosa dan 

maksiat yang memberikan kemudharatan bagi setiap orang 

Mukmin tersebut. 

c. Syarat-Syarat Taubat 

Syarat-syarat taubat ada dua bagian yaitu: 

1) Syarat taubat diatas dosa dan kesalahan dengan Allah SWT. 

Antara syarat-syarat taubat yang berhubungan dengan Allah 

adalah: 

a) Menyesal sungguh diatas dosa-dosa yang telah dilakukan. 

Yakni terasa kesal, sedih, sekaligus dengan perasaan 

menyerah diri kepadaNya. 

b) Berjanji dan bersungguh-sungguh tidak akan mengulangi 

lagi dosa atau kesalahannya. 

                                                           
11

 Abdul Mudjib, Kaidah-Kaidah Fiqih, (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), Cet. Ke-4, hal. 37. 
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c) Meninggalkan perkara-perkara mendatangkan dosa-dosa 

dengan Allah baik dosa kecil maupun besar. 

2) Syarat taubat diatas dosa dan kesalahan dengan sesama 

manusia. Sekiranya seseorang itu berbuat dosa dan kesalahan 

yang ada hubungan sesama manusia, adalah : 

a) Menyesali sungguh-sungguh segala kesalahan dibuat 

terhadap orang lain itu benar-benar terasa hati perasaan 

sedih tidak patut berbuat seperti itu. 

b) Meninggalkan perkara mendatangkan dosa dengan 

manusia. 

c) Bersungguh-sungguh tidak mengulangi lagi perkara ada 

hubungan dengan manusia. 

d) Meminta maaf atau meminta ridho kepada orang yang kita 

telah berbuat dosa terhadapnya atau pun mengganti 

barangnya.
12

 

d. Manfaat Taubat 

Berikut ini adalah manfaat taubat: 

1) Taubat dapat menghapus segala dosa Allah dengan tegas 

menyatakan bahwa siapapun bertaubat dengan sebenar-

benarnya kepada-Nya niscaya Dia akan mengampuni dosa-dosa 

                                                           
12

 Ahmad Farid, Taubat Dalam Dosa, (Jakarta : Sinar Grafika Offset,2006), hal. 70. 
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orang tersebut.
13

Dengan tegas melalui firman-Nya didalam 

surat Thaha bawah ini: 
ارٌ لِّ  مَن تََبَ وَآمَنَ وَعَمِلَ صَالِِاً ثَُُّ اىْتَدَى وَإِنِّّ لَغَفَّ  

Aku Maha Pengampun bagi bertaubat beriman beramal shaleh 

kemudian tetap jalan benar. (Thaha: 82)
14

 

 

2) Taubat dapat mengganti keburukan menjadi kebaikan. Inilah 

salah satu kemurahan terhadap hamba-Nya tidak pernah 

berputus asa dari mengharap rahmat dan ampunan-

Nya.
15

Dengan tegas melalui firman-Nya didalam surat Al-

Furqan:70 bawah ini: 

 ُ إِلََّ مَن تََبَ وَآمَنَ وَعَمِلَ عَمَلًا صَالِِاً فأَُوْلئَِكَ يُ بَدِّلُ اللََّّ
ُ غَفُ  ٠ٓ وراً رَّحِيماً سَيِّئَاتِِِمْ حَسَنَاتٍ وكََانَ اللََّّ  

Kecuali bertaubat beriman dan mengerjakan amal shaleh 

maka itu kejahatan mereka diganti dengan kebijakan adalah 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-

Furqan: 70)
16

 

 

3) Taubat dapat mensucikan hati. Dosa itu diibaratkan sebagai 

noda ketika seseorang banyak melakukan dosa maka didalam 

hatinya akan terkumpul banyak noda, dan taubat itulah mampu 

                                                           
13

 M.Ali Hasan, Orang-Orang yang Untung dan Rugi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1997), hal. 27. 
14

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 317. 
15

 M.Ali Hasan, Orang-Orang yang Untung dan Rugi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1997), hal. 27. 
 

16
 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 366. 
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mensucikannya.
17

 Dengan tegas melalui firman-Nya didalam 

surat Al-Muthaffifin:14 bawah ini: 
ا كَانوُا يَكْسِبُونَ   كَلاَّ بَلْ راَنَ عَلَى قُ لُوبِِِم مَّ

Sekali tidak (demikian sebenarnya apa selalu mereka usahakan 

itu menutupi hati mereka. (QS. Al-Muthaffifin: 14)
18

 

 

4) Taubat juga membebaskan seseorang dari tekanan perasaan 

berdosa dan merasa takut. Sebab, seseorang yang telah 

melakukan dosa, maka akan merasakan dirinya celaka dan 

terganggu oleh tegangan-tegangan yang ada didalam dirinya 

dan jiwanya sendiri. 

5) Hal ini terjadi lantaran merasa takut yang luar biasa terhadap 

malapetaka yang akan menimpanya akibat perbuatan dosa.  

Dengan melihat beberapa manfaat diatas dari taubat, maka 

jelaslah bahwa taubat dapat mendorang seseorag untuk kembali 

memperbaiki dirinya sendiri terutama pada jiwanya. Oleh karena 

itu ketika seseorang sudah  melakukan taubat maka dalam 

kehidupan sehari-hari mereka harus diselengi dengan perbuatan-

perbuatan yang positif, misalnya mengadakan perkumpulan dzikir, 

majlis ta‟lim atau yang lainnya.
19

 

 

 

                                                           
17

 M.Ali Hasan, Orang-Orang yang Untung dan Rugi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1997), hal. 27. 
18

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 588. 
19

 M.Ali Hasan, Orang-Orang yang Untung dan Rugi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 1997), hal. 27.  
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e. Langkah-Langkah Terapi Taubat 

Langkah-langkah terapi taubat adalah sebagai berikut di 

bawah ini: 

1) Menyesali sungguh-sungguh atas segala kesalahan yang pernah 

ia perbuat. 

2) Meninggalkan perkara yang mendatangkan dosa. Seperti: 

sengaja meninggalkan shalat fardlu. Karena dalam hal ini sudah 

disebutkan didalam firmannya dalam surat Al-Muddatsir: 42-

43: 

٢٤-قاَلُوا لََْ نَكُ مِنَ الْمُصَلِّيَن  -٢٤-مَا سَلَكَكُمْ فِي سَقَرَ   
“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar?”. “Mereka 

menjawab, kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 

mengerjakan shalat”. (Al-Muddatsir:42-43)
20

 

 

3) Meminta maaf atau meminta ridho kepada orang kita telah 

berbuat dosa terhadapnya.  

4) Menjaga dirinya dari perbuatan dosa. Seperti: konseli bisa 

memperbaiki dirinya dengan niat yang tercela menjadi niat 

terpuji, misalnya, ketika konseli meninggalkan shalat fardlunya 

itu merupakan niat tercela, maka konseli harus bisa menjaga 

dirinya supaya menjadi niat terpuji dengan cara kita harus 

berniat baik dan meninggalkan yang buruk dengan cara 

mengerjakan shalat. 

                                                           
20

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid,  The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 576. 
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Disamping konseli melakukan langkah-langkah diatas 

maka disini konselor menyuruh konseli supaya melakukan 

langkah-langkah selanjutnya yaitu melakukan shalat taubat. Yang 

mana pengertian dari sholat taubat disini adalah bukti keseriusan 

bahwa kita benar-benar ingin bertaubat atas segala dosa atau 

kesalahan yang pernah dilakukan dan benar-benar ingin diampuni. 

Adapun dosa yang dimaksud tersebut adalah malas dan sering 

meremehkan ibadah dan ketaatan. Ketika Allah sudah 

membuktikan dengan adanya sesuatu semisal ada suara petir 

seseorang baru sadar bahwasannya ketika ada suara tersebut Allah 

marah dan ingin mengerjakan kebaikan yaitu salah satunya adalah 

shalat. Adapun dilihat dari dosa yang membuat orang malas shalat 

dan supaya orang itu kembali kepada Allah, disini konselor 

memberikan terapi taubat yaitu dengan shalat taubat, adapun 

langkah-langkanya adalah sebagai berikut: 

a) Niat karena Allah, dan bersungguh-sungguh tidak mengulagi 

perbuatan yang melalaikan waktu shalat fardlu tersebut. 

b) Bertawakkal kepada Allah SWT. 

c) Menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya. 

d) Wudlu atau bersih diri terlebih dahulu, niat wudlu sama seperti 

dengan niat wudlu pada umumnya. 

e) Niat shalat taubat: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

 

 

 أُصَلِّى سُنَّةَ الت َّوْبةََ ركَْعَتَ يْنِ لِلَِّ تَ عَالََ 
Aku berniat shalat taubat dua roka'at karena Allah 

Ta'ala. Allaahu akbar. 

 

f) Dzikir setelah shalat taubat:  
اَستَغفُراَلله العَظِيم الَذى لََالوََ الََىُوَ الَِيُ القَيُ وُم وَاتَُوبُ اليَو 
تَوبةًَ عَبدٌ ظاَلَُ لََيَّلكُ لنَفسو ضَرًاوَلََ نفَعًا وَلََمَوتًَ وَلََحَيَاةً 

 وَلََنُشُوراً
Aku memohon ampun kepada Alloh Maha Agung tak ada 

Tuhan selain  Maha Hidup lagi Maha Berdiri sendiri dan aku 

bertaubat kepada-Nya. 

 

إِلَ وَ إِلََّ أنَْتَ، خَلَقْتَنِِْ وَأَنََ عَبْدُكَ، وَأَنََ عَلَى  أللَّهُمَّ أنَْتَ رَبِِّْ لََ 
عَهْدِكَ وَوَعْدِكَ مَا اسْتَطعَْتُ، أَعُوْذُ بِكَ مِنْ شَرِّ مَا صَنَ عْتُ، 

، وَأبَُ وْءُ بِذَنْبِْ فاَغْفِرْ لِْ فإَِنَّوُ لََ يَ غْفِرُ  أبَُ وْءُ لَكَ بنِِعْمَتِكَ عَلَيَّ
نُ وْبَ إِلََّ    أنَْتَ الذُّ

 Aku ber-lindung kepada-Mu dari kejahatan apa saja yang 

telah kulakukan. Kuakui kepada-Mu nikmat yang telah Engkau 

anugerahkan kepadaku, dan kuakui Karena itu ampunilah aku, 

karena tak ada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain 

Engkau. 

 

Pada dzikir tersebut dibaca sebanyak 41 kali, pada bacaan 

dzikir ini akan diberikan renungan, yaitu salah satunya mengenai 

shalat, diantaranya renungan yang diberikan adalah: dengan 

memberikan renungan tentang bahaya tidak melakukan shalat, 

supaya konseli menginstruksi dirinya dan berfikir kembali. 
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g) Doa setelah sholat taubat 

نوُبَ إِلَ  اللَّهُمَّ إِنّّ ظلََمْتُ نَ فْسِي ظلُْمًا كَثِيراً ، وَلَ يَ غْفِرُ الذُّ
  أنَْتَ 

  فاَغْفِرْ لِ مَغْفِرَةً مِنْ عِنْدِكَ ، وَارْحَْْنِِ إنَِّكَ أنَْتَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ 
Ya Allāh, sungguh aku telah banyak menẓālimi diriku, dan tiada 

yang mengampuni dosa kecuali Engkau. Maka, ampunilah aku 

dengan ampunan/maghfirah dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Fatul-Bari2/369 dan 

Syarh Muslim li an- 8/296).
21

 

 

2. Self Instruction 

a. Pengertian  

Salah seorang tokoh yang banyak membicarakan mengenai 

pendekatan kognitif-behavioristik Meichenbaum pada tahun 1977. 

Ia terkenal dengan pengubahan perilaku kognitif (Cognitive 

behavior modification, CBM), teknik yang lain antara lain 

mempergunakan terapi menginstruksi diri sendiri (Self Instruction 

Theraphy) dengan cara menginstruksi diri sendirinya, contohnya 

membuat skrip yang berisi kata-kata yang mendorong konseli 

supaya konseli berfikir dengan kata-kata itu yang pada hakikatnya 

adalah bentuk dari menginstruksi kembali aspek kognitif. Menurut 

Meincenbaum, pernyataan terhadap diri sendiri sama pengaruhnya 

dengan pernyataan yang dibuat orang lain terhadap dirinya. 

Perubahan perilaku terjadi melalui proses yang melibatkan 

interaksi dari berbicara dalam pikiran (Inner Speech), struktur 

                                                           
21

 Ahmad Farid, Taubat Dalam Dosa, (Jakarta : Sinar Grafika Offset,2006). Hal. 75. 
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kognitif dan perilaku dengan akibat-akibatnya. Meinchenbaum 

menduga bahwa perilaku malapdatif dipengaruhi oleh pikiran 

irasional yang menyebabkan verbalisasi diri yang tidak tepat. 

Dengan kata lain, merupakan sebuah latihan untuk meningkatkan 

control diri dengan menggunakan verbalisasi diri sebagai 

rangsangan dan penguatan selama menjalani treatment. Self 

instruction adalah suatu teknik untuk membantu konseli terhadap 

apa yang lebih adaptif. Hal ini berdasarkan pada asumsi 

Meinchenbaum yang menyatakan bahwa individu yang mengalami 

perilaku salah dikarenakan oleh pikiran irasional yang diakibatkan 

kesalahan dalam melakukan verbalisasi diri atau melakukan untuk 

dirinya sendiri . 
22

 

Self instruction adalah salah satu dari beberapa metode 

pengelolaan diri. Dalam pendekatannya terhadap manajemen diri. 

Meichenbaum menekankan instruksi yang diberikan individu 

kepada dirinya sendiri. Pelatihan self instructional adalah cara bagi 

orang untuk mengajar diri mereka sendiri bagaimana menghadapi 

situasi yang secara efektif yang sebelumnya menyebabkan 

kesulitan. 

                                                           
22

 Stephan Plmer, Counselling And Psychotherapy, (London : SAGE Publication, 2000). 

Hal. 36. 
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self  instructional adalah cara bagi orang untuk mengajar 

diri atas sebelumnya menyebabkan kesulitan. Perilaku, seperti 

kecemasan, kemarahan, masalah makan, dan kesulitan kreatif.
23

 

 Cognitive Behavior Modification (CBM) Self instruction  

sebagai syarat untuk perubahan perilaku, konseli harus mengenali 

cara mereka berfikir, merasa, dan bertindak, serta sebagaimana 

akibatnya terhadap orang lain. 

Modifikasi perilaku (behavior modivication) adalah sebuah 

teknik yang berangkat dari konsepsi Skinnerian bahwa dalam 

setiap situasi atau dalam merespons setiap stimulus, seseorang 

sudah memiliki perbendaharaan respons yang mungkin sesuai 

stimulus tersebut, dan mengeluarkan perilaku yang dikuatkan atau 

diberi ganjaran. 

Model konseling konstruktivisme baru menggunakan teori 

konstruksi personal, tetapi melebihnya dalam penggunaan 

metafora, bahasa, dan narasi untuk bisa mengeksplorasi meaning-

sytem seseorang. Pada teknik self instruction berfokus pada solusi 

dan digunakan secara luas dalam berbagai setting, dan didukung 

oleh bukti riset yang subtansial. 

Menurut Meinchenbaum bahwa proses kognitif dan 

kandungan kognitif yang malapdatif saling berkaitan. Mungkin 

                                                           
23

 Richard S. Sharf, Theories Counselling And Psychotherapy, Edisi Kelima (America : 

USA, 2000). Hal. 299. 
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akan lebih berguna jika memandang kedua hal ini sebagai aspek 

dan fungsi keselarasan struktur kognitif.
24

 

Teknik self instruction ini membantu mengubah apa 

menjadi anggapan mereka tentang diri mereka sendiri. Ilfiandra 

menyatakan bahwa self instruction adalah suatu teknik untuk 

membantu konseli terhadap apa konseli katakan kepada dirinya dan 

menggantikan pernyataan diri lebih adaptif.  

Cognitive Behavior Modification proses merestrukturisasi 

sistem kognisi koseli, namun berpusat pada perubahan pola 

verbalisasinya. Dan yang akan mempengaruhi tingkah laku 

seseorang sebagaimana pernyataan yang diberikan oleh orang lain. 

25
 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas yang dimaksud 

teknik self instruction adalah suatu cara untuk mengubah perilaku 

sesuai tujuan yang hendak dicapai dengan mengganti verbalisasi 

yang kurang tepat menjadi verbalisasi yang lebih dapat diterima. 

Adapun indikator teknik self instruction, sebagai berikut di 

bawah ini: 

1) Aspek keberartian (significance), adanya kepedulian, 

perhatian, dan afeksi yang diterima oleh individu dari 

lingkungan. 

                                                           
24

 John Mcleod, Pengantar Konseling Teori dan Kasus , (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, 2010). Hal. 143-156. 
25

 Kevin A. Fall, Theoretical Models Of Counselling And Psychotheraphy,  (New York : 

Brunner Routledge, 2004). Hal. 254. 
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2) Aspek kekuatan (power), kemampuan individu untuk bisa 

mengatur perilaku sendiri dan mempengaruhi perilaku orang 

lain. 

3) Aspek kemampuan (competence), ditandai dengan perfomansi 

individu dalam mengerjakan bermacam-macam tugas dengan 

baik sesuai dengan tingkat usia dan tugas perkembangannya. 

4) Aspek kebijakan (virtue), ditandai dengan ketaatan individu 

terhadap standar moral, etika dan prinsip-prinsip religious.
26

 

Jadi dari penjelasan diatas bahwa modifikasi perilaku-

kognitif self instruction diartikan sebagai suatu teknik berusaha 

memperkuat timbulnya perilaku adaptif memperlemah timbulnya 

perilaku tidak adaptif melalui pemahaman proses internal yaitu 

aspek kognisi. Dan dalam self instruction menstruktur kembali 

asppek kognitif konseli dengan pernyataan terhadap diri sendiri 

dengan pernyataan yang dibuat orang lain terhadap diri sendiri 

konseli. 

b. Asumsi-Asumsi Mendasari Modifikasi Perilaku-Kognitif Pada 

Self Instruction 

Meichenbaum menjelaskan bahwasannya asumsi-asumsi 

mendasari modifikasi perilaku-kognitif pada self instruction adalah 

sebagai berikut ini: 

                                                           
26

 Stephan Palmer, Counselling And Psychotherapy, (London : SAGE Publication, 

2000). Hal. 37. 
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1) Kognisi tidak adaptif mengarah pada pembentukan tingkahlaku 

tidak adaptif. Maksudnya adalah apabila pikiran manusia tidak 

bisa menyesuaikan untuk dirinya sendiri maka tingkahlakunya 

juga tidak menyesuaikannya atau tidak memperlihatkan 

kemadirian terhadap dirinya sendiri. 

2) Peningkatan diri adaptif dapat ditempuh melalui peningkatan 

pemikiran positif. Maksudnya adalah apabila ketika manusia 

menyesuaikan dan meningkatkan dirinya sendiri maka manusia 

tersebut akan bisa meningkatkan pemikiran positif. 

3) Konseli mempelajari peningkatan pemikiran positif melalui 

sikap pikiran perilakunya Maksudnya adalah ketika konselor 

meneliti konseli mendapatkan permasalahan tentang kurang 

adanya percaya diri sendiri maka konselor wajib 

menggembleng konseli supaya konseli lebih mempelajari 

meningkatkan pemikiran positif dengan melalui sikapnya 

konseli itu sendiri pikiran konseli harus positif perilakunya 

juga.
27

 

c. Manfaat Teknik Self Instruction 

Didalam teknik self instruction ini juga mempunyai 

kegunaan manfaat teknik self instruction,sebagai berikut ini: 

                                                           
27

 J. Grafetter F. Research Methods For The Behavioral Science, (Francis: Routledge 

Taylor, 2010), hal. 157-158.   
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1) Untuk membantu memahami menemukan dan mengatasi 

perilaku mal-adaptif dipengaruhi oleh pikiran irasional 

menyebabkan verbalisasi manusia tidak tepat. 

2) Untuk  membantu konseli terhadap apa dikatakan konseli pada 

dirinya sendiri dan menggantikan pernyataan lebih adaptif. 

3) Untuk membantu pikiran negatif konseli menjadi pikiran 

positif dengan cara berbagai tahapan untuk memperbaiki 

perilaku konseli tersebut. 

4) Untuk mengajarkan diri konseli bagaimana menghadapi situasi 

yang secara efektif yang sebelumnya menyebabkan kesulitan.  

5) Untuk melatih konseli supaya merubah instruksi diberikan 

kepada diri mereka dalam mengatasi masalah secara lebih 

efektif. 

6) Untuk memberi instruksi diri sendiri konseli supaya konseli 

lebih berbicara kepada dirinya sendiri dasar konseli sadar 

dengan dirinya.
28

 

d. Langkah-Langkah Self Instruction 

Adapun langkah-langkah self instruction menurut 

Meichenbaum adalah sebagai berikut ini: 

1) Menentang keyakinan irasional. 

2) Memberikan skrip yang menarik untuk diberikan kepada 

konseli supaya konseli bisa menginstruksi dirinya sendiri. 

                                                           
28

 John Mcleod, Pengantar Konseling Teori dan Kasus , (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, 2010). Hal. 151-152. 
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3) Membingkai kembali isu-isu, misalnya: menerima kondisi 

emosional sebagai susuatu yang menarik ketimbang sesuatu 

yang menakutkan. 

4) Mengulangi kembali penggunaan beragam pernyataan diri 

dalam role play dengan konselor. 

5) Menghentikan pikiran. Ketimbang membiarkan pikiran cemas 

atau obsesional “mengambil alih”, lebih baik konselor belajar 

untuk menghentikan mereka dengan cara seperti menyabetkan 

karet ke pergelangan tangan. 

6) Pelatihan keterampilan sosial atau asertifikasi.
29

  

3. Shalat Fardlu Tepat Waktu 

a. Pengertian Shalat Fardlu 

Shalat berasal dari bahasa Arab, shalla-yushalli-shalaatan 

yang mengandung makna do‟a. Kata shalli berarti berdoalah, 

sedangkan shalaataka berarti doamu. Seperti di dalam firman 

Allah SWT di dalam surat At-Taubah: 103 di bawah ini: 

يعٌ عَليِمٌ  مُْ وَالّلَُّ سََِ  وَصَلِّ عَلَيْهِمْ إِنَّ صَلاتََكَ سَكَنٌ لََّّ
 Dan berdo‟alah untuk mereka. Sesungguhnya do‟amu itu 

(menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha 

Mendengar Allah Maha Mengetahui. (At-Taubah: 103)
30

 

 

Sedangkan berdasarkan syari‟at, shalat merupakan ibadah 

yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang diawali 

                                                           
29

 John Mcleod, Pengantar Konseling Teori dan Kasus , (Jakarta : Kencana Prenada 

Media  
30

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014),  hal. 203. 
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dengan takbir dan diakhiri dengan mengucapkan salam. Shalat 

merupakan ibadah istimewa yang disyariatkan kepada umat 

Rasulullah SAW. Hal itu karena perintah shalat diterima langsung 

oleh Rasulullah SAW. Dari Azza wa jalla. Shalat merupakan 

media komunikasi bagi seorang hamba kepada Allah SWT. 

Dengan melaksanakan shalat, ia bias menundukkan jiwa dan 

raganya dihadapan Allah Yang Maha Kuasa. Dengan melakukan 

shalat, ia bisa merasakan betapa agung kekuasan-Nya.
31

 

Asal makna shalat menurut bahasa Arab adalah “doa”, 

tetapi yang dimaksud disini adalah “ibadah yang tersusun dari 

beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan takbir, 

disudahi dengan salam, dan memenuhi beberapa syarat yang 

ditentukan”.
32

 Seperti yang dijelaskan di dalam firman Allah SWT 

didalam surat Al-Ankabut:45 di bawah ini: 

هَى عَنِ  لَاةَ تَ ن ْ اتْلُ مَا أوُحِيَ إِليَْكَ مِنَ الْكِتَابِ وَأقَِمِ الصَّلَاةَ إِنَّ الصَّ
ُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُون  الْفَحْشَاء وَالْمُنكَرِ وَلَذكِْرُ اللََِّّ أَكْبَ رُ وَاللََّّ

Dan dirikan shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar (Al-Ankabut: 45).
33

 

 

Shalat adalah berharap hati kepada Allah sebagai ibadah, 

dengan penuh kekhusyukan dan keikhlasan di dalam beberapa 

perkataan dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 

                                                           
31

 Ummi Ayanih, Dahsyatnya Shalat Dan Do‟a Ibu, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2010), 

hal. 30. 
32

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), hal. 53. 
33

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014),  hal.401. 
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dengan salam serta menurut syarat-syarat yang telah ditentukan 

oleh syara‟.
34

 

Shalat merupakan ibadah yang terdapat di dalamnya 

perkataan dan gerakan-gerakan tertentu. Shalat diawali dengan 

takbiratul ihram dan diakhiri dengan ucapan salam. 

Shalat merupakan ibadah pertama yang diwajibkan oleh 

Allah SWT. Kewajiban shalat itu diwakilkan kepada Nabi 

Muhammad SAW ketika Allah SWT berbincang-bincang dengan 

beliau secara langsung pada waktu isra‟ Mi‟raj tanpa perantara. 

Shalat merupakan wasiat terakhir yang diberikan 

Rasulullah kepada umatnya sesaat sebelum beliau wafat ia 

bersabda dengan nafs terakhir, “Shalat…shalat, dengan apa yang 

menjadi keyakinanmu. Shalat merupakan senjata akhir dari segala 

yang menghancurkan agama. Jika shalat telah hilang maka 

hilanglah agama dengan sendirinya.”
35

 

b. Dalil Tentang Perintah Shalat 

Didalam Al-Qur‟an dijelaskan mengenai kewajiban 

shalat.
36

 Diantaranya berada di dalam ayat-ayat berikut ini: 

1) Al-Qur’an 

a) QS. Thaha [20]: 14 
ُ لََ إِلَوَ إِلََّ أَنََ فاَعْبُدْنّ  وَأقَِمِ الصَّلَاةَ لِذكِْريِإِنَّنِِ أَنََ اللََّّ  

                                                           
34

 Moh. Rifa‟i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra 

Semarang, 1976), hal. 32. 
35

 Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqih Shalat, (Bandung: Penerbit JABAL, 2009), hal. 20. 
36

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), hal. 65. 
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Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan Selain Allah, maka 

sembahlah Aku dan laksanakan shalat untuk mengingat 

Aku. (QS.Thaha: 14)
37

 

 

b) QS. Al-Baqarah [2]: 239 
فاَذكُْرُواْ الّلََّ كَمَا فإَنْ خِفْتُمْ فَرجَِالًَ أَوْ ركُْبَانًَ فإَِذَا أمَِنتُمْ 

ا لََْ تَكُونوُاْ تَ عْلَمُونَ   عَلَّمَكُم مَّ
Jika kamu takut (ada bahaya), shalatlah sambil berjalan 

kaki atau berkendaraan. Kemudian apabila telah aman, 

maka ingatlah Allah (shalatlah), sebagaimana Dia telah 

mengerjakan kepadau apa yang tidak kamu ketahui. (QS. 

Al-Baqarah: 239)
38

 

 

Oleh karena pentingnya shalat, kewajiban shalat tidak 

dihapuskan bagi umat Islam, meskipun dalam keadaan takut, 

bahaya, sakit, ataupun dalam perjalanan jauh. Hukumnya shalat 

adalah fardlu „ain. Selama ia bernafas, selama itu pula kewajiban 

shalat masih melekat pada dirinya. Kewajiban shalat bagi setiap 

muslim yang sudah baligh seperti ditegaskan pada Al-Qur‟an. 

c) QS. Al-Hajj [22]: 77 

وَافْ عَلُوا يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اركَْعُوا وَاسْجُدُوا وَاعْبُدُوا ربََّكُمْ 
رَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُون  الْْيَ ْ

Wahai orang-orang yang beriman! Rukuklah, sujudlah, dan 

sembahlah Tuhan-mu; dan berbuatlah kebaikan, agar kamu 

beruntung.(QS. Al-Hajj: 77)
39

 

 

 

                                                           
37

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 313. 
38

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 39. 
39

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 341. 
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d) QS. Al-Baqarah [2]: 43 
وَاركَْعُواْ مَعَ الرَّاكِعِينَ وَأقَِيمُواْ الصَّلاةََ وَآتوُاْ الزَّكَاةَ   

Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah 

beserta orang yang rukuk. (Al-Baqarah: 43)
40

 

 

e) QS.An-Nisa‟ [4]: 103 
تُمُ الصَّلَاةَ فاَذكُْرُواْ الّلََّ قِيَاماً وَقُ عُوداً وَعَلَى  فإَِذَا قَضَي ْ

مَأْننَتُمْ فأَقَِيمُواْ الصَّلَاةَ إِنَّ الصَّلَاةَ كَانَتْ جُنُوبِكُمْ فإَِذَا اطْ 
وْقوُتًَ   عَلَى الْمُؤْمِنِيَن كِتَاباً مَّ

Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 

ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan 

ketika berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa 

aman, maka laksanakanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sungguh, shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa‟: 

103)
41

 

 

2) Al- Hadits 

Didalam Al-Hadits juga dijelaskan mengenai kewajiban 

shalat, diantaranya berada di dalam hadits-hadits berikut ini: 
a)  عَنْ انََسِ بْنَ مَالِكٍ رض قاَلَ: فرُِضَتْ عَلَى النَّبِِّ ص

، ثَُُّ نقُِصَتْ حَتََّّ جُعِلَتْ  لَةَ اسُْريَِ بِِخَمْسِيْنَ الصَّلَوَاتُ ليَ ْ
دُ انَِّوُ لََ يُ بَ  لُ الْقَوْلُ لَدَيَّ وَ اِنَّ خََْسًا. ثَُُّ نُ وْدِيَ: يََ مَُُمَّ دَّ

. احْد و النسائى و الترمذى و  لَكَ بِِذِهِ اْلْمَْسِ خََْسِيْنَ
 صححو، فى نيل الَوطار

                                                           
40

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 7. 
41

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 95. 
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Dari Anas bin Malik RA, ia berkata : Diwajibkan shalat itu 

pada Nabi SAW pada malam Isra‟, lima puluh kali. 

Kemudian dikurangi sehingga menjadi lima kali, kemudian 

Nabi dipanggil, “Ya Muhammad, sesungguhnya tidak 

diganti (diubah) ketetapan itu di sisi-Ku. Dan 

sesungguhnya lima kali itu sama dengan lima puluh kali”. 

[HR. Ahmad, Nasai dan Tirmidzi. Dan Tirmidzi 

menshahihkannya, dalam Nailul Authar.
42

 

 

b)  َّوَأَن ُ بُنَِِ الِإسْلَامُ عَلَى خََْسٍ شَهَادَةِ أَنْ لََ إِلَوَ إِلََّ اللََّّ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُولوُُ وَإِقاَمِ الصَّلَاةِ وَإِيتَاءِ الزَّكَاةِ وَحَجِّ الْبَ يْتِ  مَُُمَّ

 وَصَوْمِ رَمَضَانَ 
Islam dibangun atas lima perkara, yaitu : (1) bersaksi 

bahwa tidak ada sesembahan yang benar untuk diibadahi 

kecuali Allah dan bersaksi bahwa Muhammad adalah 

utusan-Nya, (2) mendirikan shalat, (3) menunaikan zakat, 

(4) naik haji ke Baitullah (bagi yang mampu, pen), (5) 

berpuasa di bulan Ramadhan. (Lafadz ini adalah lafadz 

Muslim no. 08)
43

 

 

c)  عْتُ رَسُوْلَ اِلله ص يَ قُوْلُ: اِنَّ اوََّلَ مَا عَنْ اَبِِ ىُرَيْ رةََ قاَلَ: سََِ
كْتُ وْبةَُ فاَِنْ اتََََّهَ 

َ
لاةَُ الم ا وَ يَُُاسَبُ بوِِ الْعَبْدُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ الصَّ

اِلََّ قِيْلَ. انُْظرُُوْا، ىَلْ لوَُ مِنْ تَطَوُّعٍ؟ فاَِنْ كَانَ لَوُ تَطَوُّعٌ 
اكُْمِلَتِ الْفَريِْضَةُ مِنْ تَطَوُّعِوِ، ثَُُّ يُ فْعَلُ بِسَائرِِ اْلََعْمَالِ 

فْرُوْضَةِ مِثْلُ ذلِكَ. الْمسة، فى نيل الَوطار 
َ

 الم
Dari Abu Hurairah, ia berkata : Saya mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya pertama-tama 

perbuatan manusia yang dihisab pada hari qiyamat, adalah 

shalat wajib. Maka apabila ia telah menyempurnakannya 

(maka selesailah persoalannya). Tetapi apabila tidak 

                                                           
42

 HR. Ahmad Nasa‟I dan Tirmidzi dalam Nailul Authar Juz 1, hal.334. 
43

 Shahihul Bukhari, Kitabul Iman, Bab Al Iman Wa Qaulin Nabiyyi SAW, “Buniyal 

Islamu‟ala Khomsin”, no.08. 
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sempurna shalatnya, dikatakan (kepada malaikat), 

“Lihatlah dulu, apakah ia pernah mengerjakan shalat 

sunnah ! Jika ia mengerjakan shalat sunnah, maka 

kekurangan dalam shalat wajib disempurnakan dengan 

shalat sunnahnya”. Kemudian semua amal-amal yang 

wajib diperlakukan seperti itu”. (HR. Khamsah, dalam 

Nailul Authar)
44

 

 

d)  عْتُ رَسُوْلَ اِلله ص يَ قُوْلُ: اِنَّ اوََّلَ مَا عَنْ اَبِِ ىُرَيْ رةََ قاَلَ: سََِ
كْتُ وْبةَُ فاَِنْ اتََََّهَا وَ اِلََّ 

َ
يَُُاسَبُ بوِِ الْعَبْدُ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ الصَّلَاةُ الم

يْلَ. انُْظرُُوْا، ىَلْ لَوُ مِنْ تَطَوُّعٍ؟ فاَِنْ كَانَ لوَُ تَطَوُّعٌ اكُْمِلَتِ قِ 
فْرُوْضَةِ مِثْلُ 

َ
الْفَريِْضَةُ مِنْ تَطَوُّعِوِ، ثَُُّ يُ فْعَلُ بِسَائرِِ اْلََعْمَالِ الم

 ذلِكَ. 

Dari Abu Hurairah, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah 

SAW bersabda, “Sesungguhnya pertama-tama perbuatan 

manusia yang dihisab pada hari qiyamat, adalah shalat wajib. 

Maka apabila ia telah menyempurnakannya (maka selesailah 

persoalannya). Tetapi apabila tidak sempurna shalatnya, 

dikatakan (kepada malaikat), “Lihatlah dulu, apakah ia 

pernah mengerjakan shalat sunnah ! Jika ia mengerjakan 

shalat sunnah, maka kekurangan dalam shalat wajib 

disempurnakan dengan shalat sunnahnya”. Kemudian semua 

amal-amal yang wajib diperlakukan seperti itu”. (HR. 

Khamsah, dalam Nailul Authar juz 1, hal. 345)
45

 

 

e)  ُعَنْ عَمْروِ بْنِ شُعَيْبٍ عَنْ ابَيِْوِ عَنْ جَدّهِ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْل
لاةَِ لِسَبْعِ سِنِيْنَ وَ اضْربُِ وْىُمْ  يَانَكُم بِالصَّ اِلله ص مُرُوْا صِب ْ
ضَاجِعِ. احْد و ابو 

َ
نَ هُمْ فِى الم هَا لعَِشْرِ سِنِيْنَ وَ فَ رّقُ وْا بَ ي ْ عَلَي ْ

 داود، فى نيل الَوطار

Dari „Amr bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari datuknya, ia 

berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Suruhlah anak-anak 

                                                           
44

 HR. Khamsah, Dalam Nailul Authar, Juz 1, Hal. 22. 
45

 HR. Khamsah, Dalam Nailul Authar, Juz 1, Hal. 345. 
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kecilmu melakukan shalat pada (usia) tujuh tahun, dan 

pukullah mereka (bila lalai) atasnya pada (usia) sepuluh 

tahun, dan pisahkanlah mereka pada tempat-tempat tidur”. 

[HR. Ahmad dan Abu Dawud, dalam Nailul Authar juz 1, 

hal. 348]
46

 

 

c. Waktu Shalat Fardlu 

Setiap shalat fardlu mempunyai waktu-waktu tertentu. 

Waktu-waktu shalat tersebut telah diatur sedemikian rupa dengan 

dalil-dalil pensyariatkan baik yang ada di dalam Al-Qur‟an 

maupun di dalam hadits-hadits Rasulullah SAW. Adapun waktu 

shalat sudah diatur sebagai berikut ini: 

1) Waktu shalat dhuhur dimulai saat tergelincir matahai ketika 

berada di tengah-tengah langit sampai bayangan benda sama 

panjang dengan benda tersebut. Pada saat cuaca sangat terik, 

disunnahkan untuk menunda shalat dhuhur, sampai kondisi 

lebih teduh karena dikhawatirkan akan mengganggu 

kekhusyukan. Dasar dari penundaan ini adalah hadits yang 

diriwayatkan oleh Anas ra. 

لاةَ رَ بِالصَّلَاةِ ، وَإِذَا اشْتَدَّ الِْرَُّ أبَْ رَدَ بِالصَّ  إِذَا اشْتَدَّ الْبَ رْدُ بَكَّ
صالله عليو وسلم –كَانَ النَّبُِّ   

Nabi Shollallahu „alaihi was sallam biasanya jika keadaan 

sangat dingin beliau menyegerakan sholat dan jika keadaan 

sangat panas/terik beliau mengakhirkan sholat. 

 

                                                           
46

HR. Ahmad dan Abu Dawud, dalam Nailul Authar juz 1, hal. 348]. 
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Batasan dingin berbeda-beda sesuai keadaan selama tidak 

terlalu panjang hingga mendekati waktu akhir sholat. 

2) Waktu Shalat Ashar 

Waktu shalat ashar berawal saat bayang-bayang benda telah 

sama panjang dengan benda itu sendiri sampai dengan matahari 

tenggelam. Menangguhkan shalat ashar hingga sinar matahari 

tampak menguning adalah makruh jika tidak terdapat uzur.
47

 

Pada waktu shalat ashar ini waktunya mulai dari habisnya 

waktu dhuhur, bayang-bayang sesuatu lebih daripada 

panjangnya selain dari bayang-bayang yang ketika matahari 

sedang menonggak sampai terbenam matahari.
48

 

مْسُ فَ قَدْ أدَْرَكَ  مَنْ أدَْرَكَ ركَْعَةً مِنَ الْعَصْرِ قَ بْلَ أَنْ تَ غْرُبَ الشَّ
 الْعَصْرَ 

“Barangsiapa yang mendapati satu raka‟at shalat „Ashar 

sebelum matahari tenggelam maka ia telah mendapatkan 

shalat „Ashar”. (HR. Bukhari no. 579 dan Muslim no. 608). 

3) Waktu Shalat Maghrib 

Waktu shalat maghrib adalah sejak terbenamnya matahari 

hingga hilangnya mega merah.
49

 

                                                           
47

 Ummi Ayanih, Dahsyatnya Shalat Dan Do‟a Ibu, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2010), 

hal. 65-66. 
48

 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2014), hal. 62. 
49

 Irwan Kurniawan, Tuntunan Shalat cet.I,  (Bandung: MARJA, 2015), hal. 61. 
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Waktu shalat maghrib dimulai saat matahari terbenam dan 

bersembunyi tertutup, sampai tenggelamnya mega yang 

berwarna merah. Seperti yang dijelaskan hadits di bawah ini: 

فَقُ .…  ..…وَقْتُ صَلَاةِ الْمَغْرِبِ مَا لََْ يغَِبِ الشَّ

Waktu sholat maghrib adalah selama belum hilang sinar 

merah ketika matahari tenggelam. (HR. Muslim) 

4) Waktu Shalat Isya‟ 

Waktu shalat isya‟ adalah sejak hilangnya mega merah sampai 

terbitnya fajar sadiq, yakni cahaya fajar yang terbentang di 

sebelah timur. Masuknya waktu shalat isya‟ yaitu mulai 

hilangnya mega yang berwarna merah sampai pertengahan 

malam.  

فْريِطُ عَلَى مَنْ لََْ يُصَلِّ  اَ الت َّ وْمِ تَ فْريِطٌ إِنََّّ أمََا إِنَّوُ ليَْسَ فِى الن َّ
لاةَِ الُأخْرَى ىءَ وَقْتُ الصَّ  الصَّلَاةَ حَتََّّ يََِ

“Orang yang ketiduran tidaklah dikatakan tafrith 

(meremehkan). Sesungguhnya yang dinamakan meremehkan 

adalah orang yang tidak mengerjakan shalat sampai datang 

waktu shalat berikutnya.” (HR. Muslim no. 681).
50

 

                                                           
50

 Fathul Qorib Al Mujib fii Syarh Alfazhith Taqrib, Syamsuddin Muhammad bin Qosim 

bin Muhammad Al Ghozziy, terbitan Dar Ibnu Hazm, cetakan pertama, 1425 HR. Muslim no.681. 
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Dari hadits diatas bahwa Waktu jawaz ini adalah waktu masih 

dibolehkan shalat „Isya‟, masih dianggap ada-an (ditunaikan di 

waktunya) dan tidak terkena dosa bagi yang menunaikan ketika 

itu. Beda dengan ulama Hambali yang berpendapat bahwa 

penunaian shalat „Isya setelah pertengahan malam adalah 

berdosa dan ini adalah waktu dhoruroh menurut mereka. 

Waktu dhoruroh hanya dibolehkan bagi orang yang punya 

udzur seperti wanita yang baru suci dari haidh, orang kafir yang 

baru masuk Islam, seseorang yang baru baligh, orang gila yang 

kembali sadar, orang yang bangun karena ketiduran dan orang 

sakit yang baru sembuh. Orang-orang yang punya udzur seperti 

itu masih boleh mengerjakan shalat „Isya‟ ketika waktu 

dhoruroh. 

5) Waktu Shalat Shubuh 

صَلَاةَ  –صلى الله عليه وسلم  –كُنَّ نِسَاءُ الْمُؤْمِنَاتِ يَشْهَدْنَ مَعَ رَسُولِ اللََِّّ 
عَاتٍ بِرُُوطِهِنَّ ، ثَُُّ  قَلِبَْْ إِلََ بُ يُوتِِِنَّ حِيَن يَ قْضِيَن الْفَجْرِ مُتَ لَفِّ يَ ن ْ

 الصَّلاةََ ، لََ يَ عْرفُِ هُنَّ أَحَدٌ مِنَ الْغَلَسِ 
“Para wanita mukminah dahulu pernah menghadiri shalat 

Shubuh berjama‟ah di belakang Rasulullah -shallallahu „alaihi 

wa sallam- dengan mengerudungi kepala dengan 

kain.  Kemudian mereka kembali ke rumah masing-masing 

ketika shalat telah selesai. Mereka tidak dikenali seorang pun 
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karena keadaan masih gelap (pagi buta).” (HR. Bukhari no. 

578).
51

 

Waktu shalat shubuh ini dimulai dari datangnya fajar sampai 

terbitnya matahari. 

Ulama Syafi‟iyah membagi waktu Shubuh menjadi enam 

waktu: 

a. waktu fadhilah (utama), yaitu di awal waktu. 

b. waktu ikhtiyar (pilihan), yaitu sebagaimana waktu awal dan 

akhir yang dipraktekkan Jibril ketika menemani Nabi –

shallallahu „alaihi wa sallam-, waktunya adalah hingga 

waktu isfaar (mulai terang). 

c. waktu jawaz bi laa karohah (boleh dan tidak makruh), yaitu 

hingga muncul cahaya merah di ufuk (sebelum matahari 

terbit). 

d. waktu karohah (makruh), yaitu mulai muncul cahaya merah 

di ufuk hingga matahari terbit. 

e. waktu haram, yaitu di luar waktunya. 

f. waktu dhoruroh bagi orang yang udzur.
52

 

d. Bahaya Tidak Mengerjakan Shalat 

Didalam agama Islam telah disebutkan ada 

beberapanbahaya ketika tidak melakukan shalat dan celakalah bagi 

                                                           
51 Fathul Qorib Al Mujib fii Syarh Alfazhith Taqrib, Syamsuddin Muhammad bin Qosim 

bin Muhammad Al Ghozziy, terbitan Dar Ibnu Hazm, cetakan pertama, 1425 HR. Muslim no. 578. 

52
 Irwan Kurniawan, The Miracle Of Shalat cet. II, (Bandung : MARJA, 2015), hal. 58. 
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mereka yang meninggalkan shalat. Diantaranya bahayanya tidak 

melakukan shalat adalah sebagai berikut ini: 

1. Tidak mengerjakan shalat bahayanya adalah termasuk 

penghuni saqar (neraka). Seperti didalam firmannya surat Al-

Muddatsir: 27-30. 

لَوَّاحَةٌ  -٤٢-وَلََ تَذَرُ لََ تُ بْقِي  -٤٠-وَمَا أدَْراَكَ مَا سَقَرُ 
هَا تِسْعَةَ عَشَرَ  -٤٢-للِّْبَشَرِ  ٤ٓ-عَلَي ْ  

“Tahukah kamu apa saqar itu?, saqar itu tidak meninggalkan 

dan tidak membiarkan, (Saqar) adalah pembakar kulit 

manusia. Diatasnya ada sembilan belas (malaikat 

penjaga)”(Al-Muddatsir:27-30)
53

 

 

2. Tidak mengerjakan shalat bahayanya adalah celakah bagi diri 

mereka sendiri. Sa‟ad bin Abi Waqash, Masyruq bin Al Ajda‟, 

dan selainnya mengatakan, ”Orang tersebut adalah orang yang 

meninggalkannya sampai keluar waktunya. Seperti didalam 

firman Allah surat al-ma‟aun: 4-5. 

 فَ وَيْلٌ للِْمُصَلِّيَن  الَّذِينَ ىُمْ عَنْ صَلَاتِِِمْ سَاىُونَ 
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) 

orang-orang yang lalai dari shalatnya.” (QS. Al Maa‟un: 4-5)
54

 

 

3. Tidak mengerjakan shalat bahayanya adalah seperti orang yang 

berzina dan mencuri. Karena meninggalkan shalat atau luput 

                                                           
53

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 576. 
54

Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: PT 

Insan Media Pustaka, 2014), hal. 602. 
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darinya termasuk dosa besar. Oleh karena itu, orang yang 

meninggalkannya sampai berkali-kali termasuk pelaku dosa 

besar sampai dia bertaubat. Sesungguhnya orang yang 

meninggalkan shalat termasuk orang yang merugi, celaka dan 

termasuk orang mujrim (yang berbuat dosa).  

4. Akan dihukum mati sebagai bentuk hadd, namun statusnya 

masih tetap Muslim. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 

jika seseorang yang meninggalkan shalat karena malas, ia tetap 

dihukumi Muslim meskipun ia layak dihukum mati. Namun 

sebagai warga negara, kita haram gegabah membunuhi mereka 

yang tidak shalat, karena hal tersebut merupakan wewenang 

hakim, bukan wewenang perseorangan warga negara.
55

 

e. Pandangan Jumhur Ulama’ Tentang Lalai dalam Waktu 

Shalat Fardlu 

1) Menurut Ibnu Jarir Ath-Thabari, para ulama‟ berpendapat sama 

saat manfsirkan firman Allah, yang dijelaskan di dalam surat 

Al-Maun: 4-5 
٥-الَّذِينَ ىُمْ عَن صَلَاتِِِمْ سَاىُونَ  -٢-فَ وَيْلٌ للِّْمُصَلِّيَن   

Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang 

lalai terhadap shalatnya.
56

 

 

                                                           
55

 M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pedoman Salat, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hal. 

162-163. 
56

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014), hal. 602. 
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2) Menurut Suyuthi dan Ibnu Katsir, bahwa “Demi Allah, aku 

benar-benar mendapati sifat orang-orang munafik di dalam 

Taurat. (Yaitu): Suka minum arak, suka menuruti syahwat, 

suka meninggalkan shalat, suka bermain dadu, suka tidur saat 

pelaksanaan isya‟, suka tidur pagi, dan suka meninggalkan 

shalat jama‟ah”. Kemudian Ka‟ab membaca ayat berikut ini, 

bahwa orang yang semuanya itu adalah orang yang kelak akan 

menemui kesesatan. 
بُّونَ أَن تَشِيعَ الْفَاحِشَةُ في الَّذِينَ آمَنُوا لََّمُْ عَذَابٌ  إِنَّ الَّذِينَ يُُِ

ُ يَ عْلَمُ وَأنَتُمْ لََ تَ عْلَمُونَ  نْ يَا وَالْْخِرَةِ وَاللََّّ  ألَيِمٌ فِي الدُّ
Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang 

sangat keji itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang 

yang beriman, mereka mendapat azab yang pedih di dunia dan 

di akhirat. Dan Allah Mengetahui, sedang kamu tidak 

mengetahui.  
 

3) Menurut Abdurrahman bin Auf, bahwa menyia-nyiakan waktu 

shalat sama dengan menyia-nyiakan shalat itu sendiri. Dan 

shalat adalah pilar agama yang paling urgen. Barangsiapa 

menyia-nyiakannya maka dia lebih menyia-nyiakan lagi 

keawajiban-kewajiban yang lain. Oleh sebab itu, tak hanya 

seorang sahabat dan tabi‟in yang menegaskan, barangsiapa 

keluar waktunya maka dia kafir dan darahnya boleh 

ditumpahkan.
57

 

                                                           
57

 Abu Ya‟la, Minhajul Muslim, juz 1, hal. 133. 
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4) Menurut pandangan Malik dan Syafi‟i apabil seseorang itu 

melalaikan shalat maka hukumnya adalah akan dibunuh. 

Sementara menurut Abu Hanifah ia tidak dibunuh, tetapi diberi 

peringatan keras dan dipenjara atau dikurung sampai ia mau 

melakukan shalat.
58

 

4. Penerapan Terapi Taubat dengan Teknik Self Instruction untuk 

Mengatasi Seorang Remaja yang Melalaikan Waktu Shalat Fardlu 

Dalam kehidupan sehari-hari di kalangan masyarakat 

kebanyakan orang-orang mengorbankan kewajibannya, apalagi 

manusia itu tidak luput dari adanya salah dan lupa, dosa dan tidaknya 

kembali kepada manusia itu sendiri, salah satunya adalah yang menjadi 

objek penelitian saya ini. Hampir semua orang mempunyai aktivitas 

yang banyak di setiap harinya sehingga malas dan capek untuk 

mengerjakan shalat, akibatnya berdampak pada lalainya kewajiban 

yang asal mulanya kewajiban itu wajib dan tidak bisa ditinggalkan 

oleh kita sebagai seorang muslim. Oleh karena itu, konseling yang 

diberikan peneliti pada individu tersebut agar melatih untuk terbiasa 

melaksanakan waktu shalat fardlu dengan tepat waktu dan tidak 

sampai melalaikan shalatnya. Karena di didalam Al-Qur‟an sudah 

dijelaskan di dalam surat An-Nisa‟: 103 
تُمُ الصَّلَاةَ فاَذْ  كُرُواْ الّلََّ قِيَاماً وَقُ عُوداً وَعَلَى جُنُوبِكُمْ فإَِذَا فإَِذَا قَضَي ْ

وْقُوتًَ  لاةََ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن كِتَاباً مَّ  اطْمَأْننَتُمْ فأَقَِيمُواْ الصَّلَاةَ إِنَّ الصَّ
                                                           

58
 Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqih Shalat, (Bandung: Penerbit JABAL, 2009), hal. 28. 
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Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalatmu, ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk, dan di waktu berbaringMaka apabila 

kamu telah menyelesaikan shalatmu, ingatlah Allah di waktu berdiri, 

di waktu duduk, dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu 

telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 

Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman. (QS. An-Nisa‟: 103)
59

 

 

Untuk mengatasi masalah ini, Penerapan Terapi Taubat dengan 

Teknik Self Instruction yaitu merubah perilaku yang tidak baik dengan 

cara menginstruksi dirinya sendiri dengan cara membuatkan skrip atau 

tulisan kata-kata yang bagus supaya konseli bisa melihat kata-kata itu 

dengan cara konseli berfikir dan bisa menginstruksi dirinya sendiri. 

Pada terapi taubat ini digunakan untuk menyesali perbuatan 

konseli atas apa yang pernah dia lakukan yaitu melalaikan waktu shalat 

fardlu dengan cara melakukan shalat taubat, supaya konseli bertaubat 

atas dosa yang menyebabkan konseli melalaikan waktu shalat 

fardlunya. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan  

1. Bimbingan konseling Islam dalam melatih shalat shubuh tepat waktu 

melalui terapi behavioral dengan teknik modeling, di Desa Poreh, 

Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep 

Oleh  : Khairul Uman 

NIM  : B03213010 

Jurusan  : BKI/ Fakultas Dakwah/UIN Sunan Ampel 

Surabaya 

                                                           
59

 Al-Qur‟anul Karim Tafsir Per Kata Tajwid, The Honly Al-Qur‟an Al Fatih, (Jakarta: 

PT Insan Media Pustaka, 2014),  hal. 95. 
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Tahun  : 2017 

Kata Kunci : Shalat shubuh tepat waktu 

Perbedaan dan Persamaan 

Jadi dalam penelitian ini perbedaannya adalah pada terapi yang 

digunakan, penelitian ini menjadikan Terapi behavioral dengan Teknik 

Modelling untuk melatih shalat shubuh tepat waktu, namun penelitian 

kami menggunakan Terapi Taubat dengan Teknik Self Instruction 

untuk mengatasi anak yang sering melalaikan shalat fardlu. Namun 

bila persamannya adalah sama-sama mengatasi sifat seseorang untuk 

diarahkan shalat fardlu tepat waktu. 

2. Teknik Self Instruction untuk meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi lisan dalam proses pembelajaran pada peserta didik 

kelas X SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar 

Oleh  : Diah Ayu Pratiwi Ningsih 

NIM  : K3111025 

Jurusan : BK/Keguruan dan Ilmu Pendidikan/Universitas 

Sebelas Maret 

Tahun : 2016 

Kata Kunci : Self Instruction 

Perbedaan dan Persamaan 

Jadi dalam penelitian ini perbedaannya adalah pada studi kasus yang 

digunakan yaitu keterampilan berkomunikasi lisan. Sedangkan 
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persamannya adalah sama-sama menggunakan Teknik Self Instruction 

dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh konseli. 

3. Efektifitas Tekik Self Instruction dalam mereduksi stress akademik 

pada siswa kelas XI MA Yarobi, Kecamatan Grobogan, Kabupatan 

Grobogan  

Oleh  : Enggar Sayekti 

NIM  : 111 11 132 

Jurusan  : Pendidikan agama Islam/Tarbiyah/IAIN Salatiga 

Tahun  : 2017 

Kata Kunci : Self Instruction 

Perbedaan dan Persamaan 

Jadi dalam penelitian ini perbedaannya adalah pada studi kasus yang 

digunakan yaitu mereduksi stress. Sedangkan persamannya sama-sama 

menggunakan Teknik Self Instruction dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi oleh konseli. 

4. Peranan Terapi Taubat dalam membina kesehatan mental 

Oleh   : Ali Usman 

NIM  : 9911000093 

Jurusan : PAI/Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/UIN Syarif 

Hidayatullah 

Tahun : 2003 

Kata Kunci : Terapi Taubat 
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Perbedaan dan Persamaan 

Jadi dalam penelitian ini perbedaannya adalah pada studi kasus yang 

digunakan yaitu kesehatan mental. Sedangkan persamannya sama-

sama menggunakan Terapi Taubat dalam mengatasi masalah yang 

dihadapi oleh konseli. 
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BAB III 

PROSES DAN HASIL PELAKSANAAN TERAPI TAUBAT DENGAN 

TEKNIK SELF INSTRUCTION UNTUK MENGATASI SEORANG 

REMAJA YANG SERING MELALAIKAN WAKTU SHALAT FARDLU 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Wonocolo RT 07 

1) Letak Geografis Wonocolo RT 07 

Penelitian ini dilakukan oleh konselor di suatu Desa. Desa 

tersebut bernama Desa Jemurwonosari Wonocolo RT 07. Desa 

Jemurwonosari Wonocolo RT 07 merupakan daerah yang 

berada dilokasi Kabupaten Surabaya. Desa Jemurwonosari 

Wonocolo RT 07 ini dihuni ± 90 penduduk atau KK (laki-laki 

berjumlah 64, dan perempuan berjumlah 21). Luas wilayag 

Desa Jemurwonosari Wonocolo RT 07 ini sekitar 89 Ha. Desa 

Jemurwonosari Wonocolo RT 07 ini berbatasan dengan 

beberapa RT, diantaranya yaitu: 

a) Sebelah utara berbatasan dengan RT 02 RW 05 

b) Sebelah selatan berbatasan dengan RT 10 RW 05 

c) Sebelah timur berbatasan dengan RT 01 RW 05 

d) Sebelah barat berbatasan dengan Kampus Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya  

Jarak dari pusat pemerintahan adalah sebagai berikut: 
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1. Jarak dari pemerintahan Kecamatan: 300 M 

2. Jarak dari pemerintahan Kabupaten: sekitar 3 Km 

3. Jarak dari pemerintahan Kelurahan: 300 M
1
 

2) Kondisi Sosial Ekonomi Wonocolo RT 07 

Sosial ekonomi merupakan segala sessuatu hal yang 

berhubungan dengan tindakan ekonomi dalam pemenuhan 

kebutuhan masyarakat seperti sandang, pangan, dan papan 

keuntungan ataupun kerugian yang dirasakan oleh masyarakat 

Desa Jemurwonosari RT 07 ini. Sehingga kondisi sosial 

ekonomi dapat dilihat melalui mata pencahariannya yakni 

sebagai berikut ini: 

Tabel. 3.1 

Mata Pencaharian Masyarakat Desa Jemurwonosari 

RT 07 

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah Orang 

1. Pegawai 32 Orang 

2. Pedagang 10 Orang 

3.  Wiraswasta 11 Orang 

4. Jasa  4 Orang 

5. Ibu Rumah Tangga 2 Orang 

6.  Tidak Bekerja 4 Orang 

7. Wiraswasta 10 Orang 

Sumber: Data Dari Bu RT
2
 

Dengan demikian, profesi terbanyak adalah pegawai, 

karena lokasi desa Jemurwonosari Wonocolo RT 07 ini dekat 

                                                           
1
 Arsip Wonocolo RT 07 dari Bu RT 

2
 Hasil wancara di Bu RT, Pada Tanggal 15 November 2017 
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sekali dengan kampus, sehingga profesi yang didapat adalah 

kebanyakan pegawai atau dosen. 

3) Kondisi Sosial Budaya Wonocolo RT 07 

Keadaan sosial budaya di Desa Jemurwonosari Wonocolo 

RT 07 ini masih menjunjung tinggi asas kegotong royong. Hal 

ini dapat dilihat ketika ada salah satu seseorang yang sakit, 

masyarakat desa Jemurwonosari Wonocolo RT 07 ikut serta 

menjenguk orang yang sakit tersebut, dan ketika ada orang 

yang meninggal dunia masyarakat Wonocolo RT 07 ini ikut 

serta juga ta’ziyah ke rumah keluarga yang meninggal. 

Di desa Jemurwonosari Wonocolo RT 07 juga ada 

kegiatan kerja bakti setiap bulan sekali, dalam kerja bakti ini 

masyarakatnnya sangat antusias sekali untuk mengikuti kerja 

bakti tersebut. 

4) Kondisi Keagamaan Wonocolo RT 07 

Masyarakat Wonocolo RT 07 ini masyarakatnya sangat 

agamis dalam artian masyarakatnya masih mengenal agama. 

Dapat dibuktikan dengan adanya tahlilan Ibu-Ibu yang 

dilaksanakan setiap hari jumat, tahlilan bapak-bapak yang 

dilaksanakan satu bulan sekali setiap hari minggu pada minggu 

ke tiga, rebana Ibu-Ibu yang dilaksanakan setiap sabtu malam, 

dan istighosah yang dilaksanakan setiap sebulan sekali. 
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2. Deskripsi Konselor 

Konselor adalah orang yang bersedia dengan sepenuh hati 

membantu untuk mengarahkan konseli dalam memecahkan masalah 

yang dihadapinya, dan disamping itu konselor juga harus mempunyai 

keahlian dalam bidang bimbingan, keterampilan dan pengetahuan yang 

dimilikinya.
3
 

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai konselor adalah 

peneliti sendiri, adapun identitas konselor adalah sebagai berikut ini: 

a. Biodata Konselor 

Nama   : Abidatul Hasanah 

Tempat/tanggal Lahir : Lamongan, 31 Januari 1996 

Alamat   : Desa Karangagung Dusun Karangan 

Glagah Lamongan  

Pendidikan  : S1 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 

b. Riwayat Pendidikan 

MI : MI Miftahul Ulum, (2003-2008) 

MTS : MTS.N Lamongan, (2008-2011) 

MA : MA As-Sa’adah Bungah Gresik, (2011-2014) 

S1 : Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, angkatan 2014. (Proses Skripsi) 

 

                                                           
3
 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2005), hal. 45. 
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c. Pengalaman: 

Pengalaman konselor sewaktu ada tugas Family Therapy dan 

konselor ditempatkan di YPKAI (Yayasan Peduli Kangker Anak 

Indonesia), pengalaman yang didapatkan koselor disini sangat 

banyak sekali, mulai dari ngajak bermain anak-anak yang ada di 

Yayasan Peduli Kangker Anak Indonesia, sampai memberikan 

kekuatan kepada orang tua anak-anak di Yayasan. Salah satu 

manfaat yang didapati oleh konselor adalah konselor dapat lebih 

memahami permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak yang ada 

di Yayasan, dan konselor juga lebih menyemangati orang tua anak-

anak supaya orang tua anak-anak lebih semangat dan tidak boleh 

putus asa dengan apa yang dihadapi sekarang. Karena semua 

penyakit itu pasti ada obatnya. 

Dalam bidang praktek, konselorpernah memberikan proses 

konseling terhadap orang tua si anak yang mengalami penderita 

sakit tumor syaraf, didalam proses konseling disini konselor 

berusaha menyemangati orang tua anak supaya tetap tegar dan 

selalu berdo’a kepada Allah supaya penyakit yang diderita anaknya 

ini bisa sembuh. Dan orang tua konseli ini sering melakukan shalat 

dhuha dan shalat tahajjud karena pada dasarnya orang tua si anak 

ini adalah agamis, jadi si konselor disini lebih bersemangat untuk 
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bisa memberikan siraman rohani kepada orang tua-orang tua yang 

ada di Yayasan.
4
 

3. Deskripsi Konseli 

Konseli adalah seorang yang mengalami kesulitan atau masalah, 

baik kesulitan jasmani atau rohani di dalam kehidupannya dan tidak 

dapat mengatasi sendiri, sehingga memerlukan bantuan orang lain agar 

bisa mengatasi kesulitan yang dihadapi, namun, demikian keberhasilan 

dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat ditentukan oleh 

pribadi konseli itu sendiri.
5
 

Konseli merupakan tetangga dekat konselor, untuk lebih jelasnya 

konselor akan menguraikan tentang identitas konseli sebagai berikut 

ini: 

Nama    : Dillah (nama samaran) 

Tempat/Tanggal Lahir  : Jombang, 11 Desember 1996 

Umur    : 21 Tahun 

Agama    : Islam 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Status    : Belum Menikah 

Pekerjaan    : Mahasiswa 

Alamat    : Jombang  

Tempat Tinggal Sekarang  : Kos Wisma  

                                                           
4
 Dokumentasi Proses Konseling pada Tanggal 05 Mei 2017 

5
 Imam Sayuti Farid, Pokok-Poko Bimbingan dan Penyuuhan Agama Sebagai Teknik 

Dakwah, (Jaarta: Bulan Bintang, 2007), hal. 14. 
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Untuk lebih jelas mengetahui kondisi atau keadaan konseli secara 

luas maka konselor akan menguraikan tentang latar belakang keluarga 

konseli, kepribadian konseli, keadaan ekonomi, lingkungan sekitar 

konseli, dan latar belakang keagamaan konseli, sebagai berikut ini: 

a. Latar Belakang Keluarga Konseli 

Konseli adalah sosok seorang pemuda yang terlahir dari 

keluarga yang biasa bukan terkenal tapi ya bukan dikenal, salah 

satu keluarga yang tidak disegani oleh masyarakat Desa Sawahan, 

Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang. Bapak dan Ibunya 

merupakan penduduk asli Jawa Timur. Mereka (Bapak dan Ibu dari 

konseli) tidak mempunyai basic agama dan mayoritas keluarganya 

tidak ada basic dari pesantren. Konseli merupakan anak ke 1 dari 2 

bersaudara. Anak pertama yaitu (konseli sendiri) yang berusia 20 

tahun yang saat ini sedang menempuh pendidikannya di bangku 

kuliah tepatnya di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Anak yang kedua umur 17 tahun, bernama Leni yang 

dulunya dia putus sekolah saat masih kelas 3 di SMP Islam 

Brawijaya Jombang, karena dia mengikuti pergaulan teman-

temannya yang nakal sehingga dia terlibat menjadi remaja yang 

nakal juga saat itu. Akan tetapi semenjak orang tuanya rujuk dalam 

penceraian Adik dari konseli ini sudah berubah menjadi baik lagi 

karena adik dari konseli ini mendapatkan perhatian dan kasih 

sayang yang lebih besar dari Ayah dan Ibunya. Dan adik dari 
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konseli ini juga sudah bekerja di salon kecantikan depan rumah dan 

semenjak itulah dia sudah konsen dengan pekerjaannya dan tidak 

menjadi anak yang nakal lagi seperti masa dulu kala. 

Keluarga konseli biasa dikatakan sebagai kelurga yang 

kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Karena 

Ayah dari konseli cuma bekerja sebagai sopir dan Ibu konseli cuma 

bekerja sebagai pembantu Ibu rumah tangga. Dalam hal ini 

hubungan yang terjalin antara anak dan orang tua hubungannya 

biasa saja dan terkadang kurang komunikasi antara konseli dengan 

orang tuanya.Khususnya dengan konseli sendiri, dia jarang 

merasakan kasih sayang dari kedua orang tuanya karena kedua 

orang tuanya konseli khususnya Ayahnya kurang memperhatikan 

perkembangan anaknya dari segi fisik maupun mental.
6
 

b. Kepribadian Konseli 

Konseli merupakan anak yang terlalu hidup sendiri, dia 

bertipe anaknya yang sedikit tertutup karena dia tidak suka di 

tempat keramaian, dia orangnya sangat patuh dengan orang tuanya, 

rajin anaknya dan anaknya pun juga sangat pendiam, dia sangat 

patuh dengan dosen-dosennya ketika dia berada di kampus maupun 

diluar kampus. Saat dia tamat SD dia melanjutkan pendidikannya 

di SMPN 1 Jombang, dan setalah SMP dia melanjutkan 

pendidikannya di MAN Jombang dan setelah itu dia melanjutkan 

                                                           
6
 Observasi dan Wawancara dengan Konseli, pada Tanggal 10 November 2017 
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ke perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Dia merupakan anak yang tidak mempunyai sikap 

loyalitas kepada teman-temannya karena anaknya sangat acuh tak 

acuh sama temannya dan jarang berbicara juga didepan teman-

temannya.
7
 

c. Keadaan Ekonomi Konseli 

Secara perekonomian keluarga konseli adalah keluarga yang 

tingkat ekonominya menengah kebawah.Pekerjaan Ayahnya sopir 

angkot di daerah Jombang Kota dengan penghasilan Rp. 25.000 

per harinya.Dan kemudian bekerja  di Rumah Sakit Muslimat 

dengan gaji sebesar Rp. 800.000 per bulannya. Dari penghasilan 

tersebut tidak cukup untuk membiayai keluarganya atau pas-pasan 

dan terkadang juga sering menghutang ke tetangga-tetangganya, 

sampai sekarang hutangnya pun masih banyak di tetangga-

tetangganya  itu, bukan hanya menghutang di tetangga-tetangga 

yang dekat akan tetapi juga menghutang di saudaranya maupun 

orang yang dekat dan juga menghutang di bank juga dengan bunga 

yang besar juga. Dan menurut peneliti dilihat dari kebiasaannya 

setiap hari konseli memang konseli hidupnya sangat menghemat 

sekali, terkadang makan pun juga dia sangat menghematnya dan 

konseli juga jarang jajan diluar
8
 

 

                                                           
7
 Observasi dan Wawancara dengan Teman Konseli, pada Tanggal 10 November 2017 

8
 Wawancara dan Observasipada Konseli Sendiri, pada Tanggal 10 November 2017 
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d. Lingkungan Sekitar Konseli 

Konseli tumbuh di lingkungan yang cukup baik, tetangga-

tetangganya pun merupakan orang yang ramah, sopan, tapi 

agamanya kurang karena lingkungan sekitar konseli daerahnya 

perkotaan, dan daerahnya dekat dengan perumahan, oleh karena itu 

tetangga sekitarnya sangat individual sekali. Dalam lingkungan 

sekitar konseli ini hubungannya kurang raket dan tetangga konseli 

pun juga jarang sekali berjama’ah di masjid dan jarang juga 

mengikuti pengajian-pengajian juga kalau semisal memperingati 

hari besar Islam.Karena pada dasarnya lingkungan konseli kurang 

begitu agamis dan agamanya pun kurang terlalu individual. 

Dalam lingkungan di sekitar tempat tinggalnya sekarang atau 

kosannya sekarang, lingkungan tempat tinggal konseli sekarang 

teman-temannya sangat rajin dengan melaksanakan shalatnya dan 

terkadang apabila salah satu dari anak kos tersebut tidak bangun 

shalat shubuh atau lupa dengan shalatnya, anak kos ini sangat 

mengingatkan di sekitar lingkungannya, karena lingkungan 

disekitarnya juga dekat mushollah jadi terjadang ada salah satu 

anak mengajaknya untuk berjamaah di mushollah tersebut.
9
 

 

 

                                                           
9
Observasi di kediaman Konseli Sekarang dan Konseli Menceritakan Lingkungan 

Rumahnya Beserta Lingkungan Kos nya, pada Tanggal 10 November 2017 
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e. Latar Belakang Keagamaan Konseli 

Latar belakang keagamaan konseli, orang tua konseli tidak 

mempunyai begraund santri, artinya kedua orang tua konseli tidak 

beralumni pesantren, sehingga agamanya kurang dan akibatnya 

anak dari orang tua tersebut tidak dimasukkan di pesantren. Jadi, 

nilai-nilai keislaman yang mereka pelajari kurang karena keluarga 

konseli tidak mempunyai basic keagamaan dan agamanya pun 

kurang, keluarga konseli kalau masalah permasalahan tentang 

agama sangat diremehkan dan tidak dianggap sesuatu yang penting 

untuk diterapkan dalam hal kehidupan.
10

 

4. Deskripsi Masalah 

Dalam penelitian ini masalah yang dihadapi konseli (Dillah) adalah 

kelalaian konseli dalam kewajibannya sebagai seorang Islam yaitu 

shalat fardlu. Konseli saya ini sering melalaikan waktu shalat 

fardlunya, bahkan dia juga sampai meninggalkannya. Dalam hal ini 

masalah yang dihadapi konseli sangat dilarang oleh agama Islam 

apalagi melalaikan waktu shalat fardlu dan sampai meninggalkannya. 

Meninggalkan kewajiban merupakan perkara yang sangat dimurkai 

oleh Allah SWT oleh karena itu masalah yang sedang dialami oleh 

konseli saya ini sudah sangat melanggar norma agama dan 

memerlukan bantuan supaya konseli bisa terlepas dari masalahnya. 

                                                           
10

 Observasi dan Wawancara pada Diri Konseli Sendiri, pada 10 November 2017 
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Dillah adalah anak perempuan yang bertipe anaknya sangat 

tertutup, kalau ada yang mengajaknya dia akan ngomong dan kalau 

tidak ada ya anaknya diam saja, dia juga tidak suka dengan tempat 

keramaian oleh karenanya dia sering berada di kamar terus dan jarang 

untuk pergi ke tempat kamar-kamar temannya  yang ada di kos. Dia 

alumni MAN Jombang, dari kecil dia bersekolah tidak di pesantren, 

oleh karena itu dia tidak begitu mengenal ilmu agama, karena orang 

tua diapun juga tidak mempunyai basic agama, apalagi orang tua si 

konseli saya ini kedua-duanya memang tidak ada basic sama sekali 

tentang agama, jadi tidak begitu mengurusi dan sangat acuh tak acuh 

sekali kepada anak-anaknya mengenai masalah agama. Sehingga dari 

sejak kecil apabila konseli saya ini tidak mengerjakan shalat lima 

waktunya atau mengakhirkan shalatnya orang tua konseli pun juga 

sangat membiarkan anaknya, dan tidak pernah menegur untuk 

disuruhnya mengejakan shalat. Karena kedua orang tua konseli 

khususnya Ayah dari konseli sangat menekankan sekali bahwasannya 

agama itu tidak terlalu penting tapi kepintaran anaknya adalah sesuatu 

yang penting. Hal yang menyebabkan konseli melalaikan waktu shalat 

fardlu adalah dia sengaja melalaikan waktu shalatnya karena pada 

dasarnya koseli sadar dengan waktu shalat fardlu, akan tetapi konseli 

malas untuk mengerjakannya akibat konseli beralasan dengan banyak 

aktivitas. 
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Dari penjelasan diatas, masalah yang dialami oleh konseli ini 

berawal dari kedua orang tuanya dimana kedua orang tua konseli tidak 

begitu menekankan anaknya untuk bisa mengerti agama, dari situlah 

konseli sampai sekarang masih terbawa dengan suasana tersebut, dan 

hal lain yang menyebabkan konseli melalaikan waktu shalat fardlu 

adalah dia sengaja melalaikan waktu shalatnya karena pada dasarnya 

koseli sadar dengan waktu shalat fardlu, akan tetapi konseli malas 

untuk mengerjakannya akibat konseli beralasan dengan banyak 

aktivitas. Masalah yang sedang dialami konseli ini tidak sampai 

menyangkut masalah fisik ataupun sosial, namun lebih menyangkut 

permasalahan kepribadian konseli. Yang dulunya konseli lumayan 

lebih mengenal agama ketika dia bersekolah di MAN Jombang, dan 

ketika berkuliah di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

ini konseli mulai lagi tidak begitu rajin shalat fardlunya akibat tugas 

kuliah menumpuk dan lebih mementingkan tugasnya daripada 

shalatnya padahal konseli sadar dengan waktu shalat fardlunya akan 

tetapi konseli malas untuk mengerjakannya beralasan banyak ativitas, 

konseli menjadi berubah kearah yang negatif lagi. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses Pelaksanaan Terapi Taubat dengan Teknik Self 

Instruction untuk Mengatasi Seorang Remaja yang Sering 

Melalaikan Waktu Shalat Fardlu  
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Berdasarkan pendekatan dan jenis penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu penggunaan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus, maka penelitian ini menghasilkan data deskriptif yakni kata-

kata, hasil wawancara, observasi pada perilaku konseli yang peneliti 

lakukan baik secara langsung maupun melalui wawancara yang 

dilakukan kepada sumber data sekunder. 

Sebelum konselor melakukan proses konseling dengan terapi 

taubat dengan teknik self instruction konselor mulai menggali 

informasi lewat salah satu teman dekat konseli, konseli itu sendiri dan 

tetangga kamar konseli. Berikut ini deskripsi tahap-tahapnya: 

a. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah yang dilakukan oleh konselor dalam kasus 

ini yaitu mengenai konseli yang disertai dengan gejala-gejala yang 

nampak. Konselor dapat mengumpulkan data-data mengenai 

konseli dengan cara membandingkannya untuk mendapatkan 

gambaran tentang masalah yang ada pada diri konseli tersebut, 

dengan cara wawancara, observasi serta dokumentasi. Wawancara 

dilakukan pada konseli sendiri, teman dekat konseli, dan tetangga 

kamar konseli. Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat 

informasi tentang keseharian konseli serta kepribadian konseli. 

Adapun dalam langkah ini konselor lebih dahulu melakukan 

pendekatan kepada konseli, agar konseli menerima dan nyaman 

atas kehadiran konselor, sehingga mempermudah saat jalannya 
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proses konseling dan mendapat keterbukaan konseli, sehingga 

konseli merasa bebas untuk mau mengungkapkan isi pikiran, 

perasaan dan lain sebagainya. Berikut ini hasil wawancara yang 

bersumber dari konseli itu sendiri, teman dekat konseli, dan 

tetangga kamar konseli: 

1) Data yang bersumber dari konseli 

Tanggal : 17 November 2017 

Tempat : Kos Konseli 

Pukul : 19:20 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh konselor 

kepada konseli, bahwasannya konseli sejak SD memang sudah 

malas mengerjakan shalat fardlu, sebab waktu konseli SD 

memang tidak begitu diajarkan shalat, cuma hari rabu aja 

konseli diajarkan disekolahnya untuk mengerjakan shalat. Dan 

dari orang tua konseli pun juga dari seja kecil konseli tidak 

begitu dididik untuk mengerjakan shalat fardlu, karena orang 

tua dari konseli tidak begitu memperhatikan agama, sehingga 

anak-anaknya pun tidak tahu bahwa dia sudah shalat apa 

belum. Dan sedangkan orang tua dari konseli pun juga jarang 

mengerjakan shalatnya, sehingga menurun ke anaknya. 

Menginjak waktu SMP pun konseli masih jarang melalaikan 

waktu shalatnya, dan ketika konseli bersekolah di MAN 

konseli sudah mulai mengerjakan shalatnya meskipun sedikit 
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bolong juga, karena di MAN konseli diajarkan banyak tentang 

agama, sehingga konseli mau mengerjakan shalatnya. Dan 

ketika berkuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya ini konseli 

sudah mengerjakan shalatnya akan tetapi disini konseli juga 

masih sering melalaikan waktu shalatnya karena menurut 

konseli, konseli malas dalam mengerjakan shalatnya, meskipun 

konseli sadar akan tetapi konseli masih melalaikan waktu 

shalatnya karena banyak aktivitas seperti mengerjakan aktivitas 

lain salah satunya adalah tugas. Dari hasil wawancara ini yang 

menyebabkan konseli melalaikan waktu shalat fardlunya adalah 

konseli malas untuk mengerjakannya, padahal konseli sadar 

akan waktu shalat akan tetapi konseli beralasan banyak 

aktivitas sehingga konseli melalaikan waktu shalatnya tersebut. 

11
 

2) Wawancara Teman Dekat Konseli 

Tanggal : 17 November 2017 

Tempat : Kos Konseli 

Pukul : 20:00 

Pada wawancara ini, peneliti mendapat informasi 

tambahan yaitu teman dekat konseli. Menurut wawancara yang 

bersumber dari teman dekat konseli ini adalah sejak dari 

semester 2 kemarin sampai sekarang konseli sering melalaikan 

                                                           
11

 Lihat Lampiran 1, Hasil Wawancara dengan Konseli pada Tanggal 17 November 2017 
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waktu shalat fardlunya karena menurut teman dekat konseli ini 

konseli termasuk orang yang malas mengerjakan sesuatunya, 

mengerjakan shalatnya aja malas apalagi mengerjakan sesuatu 

yang ada di kos. Dan konseli pun juga anaknya sering tidur 

tidak dalam tempatnya. Misalnya ketika sudah waktu shalat 

ashar konseli tidak langsung mengerjakan shalatnya akan tetapi 

tidur terlebih dahulu sehingga bangunnya sampai menjelang 

waktu maghrib dan akhirnya shalatnya digabung dengan waktu 

maghrib tersebut, begitupun waktu lainnya. Orang lain melihat 

kalau belum tahu kesehariannya konseli pasti menganggap 

konseli itu ahli agama atau ahli ibadah, padahal konseli dalam 

kenyataannya itu sangat melalaikan waktu shalatnya dan 

konseli melupakan waktu kewajiban shalatnya. Meskipun 

orang lain menganggap konseli itu sebagai orang yang ahli 

ibadah atau orang yang ahli agama mereka itu tidak salah, 

karena konseli melakukan shalat sunnah baik sebelum maupun 

sesudah shalat fardlu.
12

 

3) Wawancara Tetangga Kamar Konseli 

Tanggal : 17 November 2017 

Tempat : Kos Konseli 

Pukul : 21:15 

                                                           
12

 Lihat Lampiran 2, Hasil Wawancara dengan Teman Dekat  Konseli di Kos Konseli 

pada Tanggal 17 November 2017 
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Pada wawancara ini, peneliti mendapat informasi tambahan 

yaitu  tetangga kamar konseli. Menurut wawancara yang bersumber 

dari tetangga kamar konseli ini adalah bahwasannya  konseli ini 

anaknya sangat lamban waktunya, kurang tanggap ketika mengerjakan 

sesuatunya. Misalnya ketika mencuci piring, mencuci baju, dan lain 

sebagainya. Dilihat dari kebiasaan konseli tersebut konseli memang 

benar pekerjaan setiap harinya saja lamban waktunya apalagi ketika 

mengerjakan shalatnya.  

Menurut wawancara dari tetangga kamar konseli, konseli 

memang setiap harinya sering mengentengkan waktu shalatnya dan 

ketika memanajemen waktu shalatnya juga pun sangat mepet sehingga 

dari situlah konseli sering melalaikan waktu shalatnya. Bukan masalah 

memanajemen waktu shalatnya saja akan tetapi konseli anaknya sangat 

malas sehingga shalatnya juga malas untuk mengerjakannya. Dan 

anaknya juga sering mengerjakan tugasnya pada waktu malam hari 

sehingga terkadang shubuhnya telat dan digabung dengan waktu shalat 

dhuha.
13

 

Berdasarkan identifikasi di atas peneliti bisa melihat dan 

peneliti bertanya kepada konseli bahwa sebelum konseli diterapi 

konseli hanya melakukan beberapa kali shalat. Berikut ini tabel yang 

membuktikannya: 

                                                           
13

 Lihat Lampiran 3, Hasil Wawancara dengan Tetangga Kos Konseli pada Tanggal 17 

November 2017 
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Tabel. 3.2
14

 

Persentase Konseli Sebelum di Terapi 

     Bulan: November 2017 

                                                           
14

 Lihat Lampiran 4, Wawancara Kepada Konseli Sendiri Setiap Harinya (1-15 November 

2017) 

Tanggal Dhuhur Ashar Maghrib Isya’ Shubuh 

01   

(13:30) 

X 

(18:15) 

  

(18:20) 

  

(19: 00) 

X 

(07:30) 

02 X 

(15:15) 

  

(15:30) 

  

(18:25) 

  

(20:00) 

X 

(07:00) 

03 X 

( 15:30) 

  

( 15: 40) 

  

(18:20) 

      X 

(02:30) 

X 

(08:00) 

04 X 

( 16:15) 

  

(16:30) 

X 

(20:15) 

  

( 20:30) 

  

(05:00) 

05   

(13:00) 

X 

(18:15) 

  

(18:20) 

  

(21:30) 

X 

(08:15) 

06   

(13:30) 

X 

(18:20) 

  

(18:45) 

X 

(01:00) 

  

(04:30) 

07 X 

( 15:15) 

  

(15:30) 

X 

(19:15) 

X 

(20:00) 

  

(05:00) 

08 X 

(15:00) 

16:15)   

(18:15) 

  

(21:15) 

X 

(07:00) 

09   

(13:00) 

X 

(18:20) 

  

(18:20) 

  

(20:15) 

  

(04:30) 

10   

(15:15) 

X 

(18:00) 

  

(18:30) 

X 

(01:40) 

  

(05:15) 

11 X 

(15:30) 

 

  

(16:00) 

  

(18:25) 

X 

(02:00) 

X 

(08:00) 

12   

(13:15) 

  

(15:45) 

X 

(19:15) 

  

(20:00) 

X 

(07:15) 

13 X 

( 15:15) 

  

(16:00) 

X 

(19:20) 

  

(20:15) 

       X 

    (06:15) 

14     X   X 
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# Keterangan : 1. V (Tepat waktu) 

2. X (Telat atau lalai shalat) 

Dilihat dari tabel persantase diatas konseli sangatlah 

melalaikan waktu shalat fardlunya hampir setiap harinya konseli 

melalaikan waktu shalat fardlunya karena konseli sangatlah malas 

dan tidak bisa memangement waktu shalatnya.  

b. Diagnosis 

Berdasarkan data yang telah terkumpul dari hasil identifikasi 

masalah, konselor menetapkan masalah utama yang dihadapi 

konseli yaitu kelalaian konseli terhadap kewajiban sebagai 

seorangMuslim yaitu melalaikan waktu shalat fardlu. Dalam proses 

mengumpulkan data tentang diri konseli, konselor menggunakan 

teknik observasi dan wawancara dengan konseli itu sendiri, teman 

dekat konseli, dan tetangga kamar konseli. Oleh karena itu, data 

yang terkumpul dari proses identifikasi tentang faktor-faktor 

penyebab dari permasalahan yang dialami oleh konseli yaitu 

seringnya melalaikan waktu shalat fardlu adalah sebagai berikut 

ini: 

(13:30) (16:30) (19:30) (21:15) (06:00) 

15   

(14:30) 

X 

(18:15) 

  

(18:30) 

  

(20:30) 

X 

(07:15) 
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1) Konseli kurang bisa management waktunya sehari-hari 

sehingga aktivitas kesehariannya konseli kurang bisa berjalan 

dengan baik. 

2) Konseli dalam sehari-harinya sangat lamban waktu sehingga 

waktu shalat itu terkadang dilupakan. 

3) Konseli malas mengerjakan shalat fardlunya, konseli sadar 

dengan waktu shalat fardlunya akan tetapi konseli malas dan 

dianggapnya santai sehingga lupa waktu shalatnya. 

4) Konseli sangat mengentengkan waktu shalatnya, kecuali 

konseli sadar bahwa Allah telah marah dengan dibuktikannya 

ada petir maka konseli giat dan takut untuk melalaikan waktu 

shalatnya, begitupun sebaliknya. 

c. Prognosis  

Berdasarkan data yang sudah terkumpul dan kesimpulan dari 

langkah diagnosa, langkah selanjutnya adalah prognosis, yaitu 

menetapkan jenis bantuan yang diambil yang sesuai pada masalah 

konseli tersebut. Dalam hal ini, konselor menetapkan jenis bantuan 

atau terapi yang akan diterapkan kepada konseli dalam proses 

konseling, agar proses konseling yang dilakukan oleh konselor 

tersebut bisa membantu menyelesaikan masalah konseli dengan 

maksimal. Melihat permasalahan yang dialami oleh konseli yaitu 

seringnya melalaikan waktu shalat fardlu beserta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, konselor memberikan terapi taubat yaitu berupa 
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shalat taubat supaya konseli menyesali atas apa yang sudah dia 

lakukan dengan melalaikan waktu shalat fardlu tersebut, dan 

supaya konseli kembali kepada Allah dengan tidak melalaikan 

waktu shalat fardlu lagi selain dengan terapi taubat yaitu dengan 

teknik self instruction agar proses konseling lebih efektif. Dalam 

teknik self instruction ini konselor menggunakan model Cognitive 

Behavior Modification bagaimana cara berfikir, merasa, dan 

bertindak. Dan bisa menginstruksi dirinya konseli dengan 

membuatkan skrip dengan kata-kata yang bagus dan indah.  

d. Terapi (Treatment) 

Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan 

masalah konseli, langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan 

bantuan apa yang telah ditetapkan dalam langkah prognosis. Dalam 

hal ini konselor mulai memberi bantuan dengan jenis terapi yang 

sudah ditentukan sebelumnya. Hal ini sangatlah penting dalam 

proses konseling karena langkah ini yang menetapkan sejauh mana 

keberhasilan konselor dalam membantu masalah klien.  

Konselor memakai terapi taubat dengan teknik self 

instruction dalam memberikan bantuan kepada konseli, yang mana 

pada terapi taubat adalah berfokus pada tingkah laku seseorang 

supaya seseorang tersebut kembali kepada Allah atas apa yang 

pernah dia lakukan sebelumnya, dan teknik self instruction ini 

bagaimana seseorang bisa menginstruksi dirinya sendiri dengan 
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cara melihat skrip yang sudah dibuatkan oleh konselor dengan cara 

konseli berfikir, merasa dan bertindak setiap harinya. 

Berikut proses terapi taubat dengan teknik self instruction: 

Untuk memenuhi taubat yang efektif harus melakukan paling 

sedikit 2 kali shalat taubat dengan ketentuan tata aturan dalam 

terapi taubat agar benar-benar membuat jiwa kita nyaman dan 

tentram: 

1) Niat karena Allah, dan bersungguh-sungguh tidak mengulagi 

perbuatan yang melalaikan waktu shalat fardlu tersebut. Karena 

dengan niat kepada Allah maka tidak ada keterpaksaan ketika 

melaksanakan apapun. Pada ketentuan ini konseli benar-benar 

ditanyai apakah konseli mau melaksanakan shalat taubat 

tersebut dengan ikhlas atau hanya terpaksa saja. Dan pada niat 

ini besungguh-sungguh dan berikrar untuk melaksanakan shalat 

fardlu dengan tepat waktu. Didalam niat ini konseli benar-benar 

ingin bisa melaksanakan shalat fardlunya dengan tepat waktu. 

2) Bertawakkal kepada Allah SWT pada ketentuan ini konseli 

bertawakkal kepada Allah sebelum dan sesudah melaksanakan 

shalat taubat tersebut. Karena meskipun konseli sudah 

melaksanakan shalat taubat akan tetapi konseli terkadang masih 

melalaikan waktu shalat fardlunya, oleh karena itu masih ada 

dampingan untuk konseli meskipun terapinya sudah selesai. 
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3) Menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Setelah 

melakukan shalat taubat ini konseli berikrar kepada dirinya 

sendiri supaya tetap menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangan Allah. Dan shalatnya juga wajib dijaga tidak boleh 

melalaikannya. Dan apabila konseli melalaikan waktu 

shalatnya maka konseli harus meminta maaf atas apa yang 

sudah dia lakukan yaitu malas mengerjakan shalat.
15

 

4) Wudlu atau bersih diri terlebih dahulu, dan niatnya sama 

seperti dengan niat wudlu pada umumnya. Sebelum 

melaksanakan shalat taubat ini konselor menyuruh konseli 

supaya berwudlu terlebih dahulu sebelum melaksanakan shalat 

taubat tersebut. Supaya konseli terjaga dari perbuatan yang 

tercela, karena wudlu sebelum melaksanakan shalat adalah 

wajib bagi seorang Muslim. 

Setelah 4 ketentuan diatas sudah dipenuhi barulah bisa 

memulai Proses untuk melakukan shalat taubat dengan tahapan 

sebagai berikut: 

a) Niat shalat taubat: 

 أُصَلِّى سُنَّةَ الت َّوْبةََ ركَْعَتَ يِْْ لِِلِ تَ عَالَ 

Dalam hal ini, Konselor menyuruh konseli untuk niat 

terlebih dahulu sebelum melaksanakan shalat taubat. Ketika 

                                                           
15

 Lihat Lampiran 5, Wawancara Konseli Tanggal 22 November 2017 
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dalam niat ini konseli harus benar-benar bisa meratapi dirinya 

dengan penuh keikhlasan supaya ketika mengerjakan shalat 

taubat nanti hasilnya bisa semaksimal mungkin karena dengan 

niat ini konseli bisa menginstruksi dirinya bukan hanya ada 

keterpaksaan tetapi dengan kemauan sendiri untuk berubah dan 

kembali kepada Allah SWT. Konseli melaksanakan shalat 

taubat ini dilaksanakan sekitar 2 kali shalat, yang pertama 

didampingi dengan konselor dan yang kedua konseli sendiri 

yang melaksanakannya.  

b) Dzikir setelah shalat taubat: 

يه الَ  وبُ تُ اَ م وَ وُ ي ُ القَ  يُ الَ  وَ هُ الَ  هَ الَ ذى لَ يم الَ ظِ العَ  راللَ غفُ ستَ اَ 
ُُ يَ لَ  الُ ظَ  بد  عَ  ة  وبَ تَ   اة  يَ حَ لَ وَ  وت  مَ لَ ا وَ فع   ََ لَ اوَ ر  فسه ضَ لنَ  ل

اور  شُ َُ لَ وَ   

َْتَ، خَلَقْتَنِِْ وَأَنََ عَبْدُكَ، وَأَنََ   َْتَ رَبِِّْ لَ إِلَ هَ إِلَّ أَ أللَّهُمَّ أَ
َُ مِنْ شَرِّ مَا عَلَى عَهْدِكَ وَوَعْدِكَ مَا  اسْتَطعَْتُ، أَعُوْذُ بِ

، وَأبَُ وْءُ بِذََْبِْ فاَغْفِرْ لِْ  َُ عَلَيَّ َُ بنِِعْمَتِ صَنَ عْتُ، أبَُ وْءُ لَ
َْتَ  َُ وْبَ إِلَّ أَ َّهُ لَ يَ غْفِرُ الذُّ  فإَِ

Setelah niat tadi baru konseli melaksanakan shalat 

taubatnya dengan didampingi oleh konselor, disini konseli 

dipimpin oleh konselor dengan bacaan dzkirnya yaitu dibaca 

sekitar sebanyak 41 kali dan selanjutnya diberikan renungan 
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pada dzikir tersebut, yaitu mengenai bahaya tidak melakukan 

shalat. Supaya konseli bisa berfikir dan bisa menginstruksi 

dirinya sendiri. 

c) Doa setelah shalat taubat 

اللَّهُمَّ إِنِّ ظلََمْتُ ََ فْسِي ظلُْم ا كَثِير ا ، وَل يَ غْفِرُ الذَُّوُبَ إِل 
َْتَ   أَ

َْتَ الْغَفُورُ  َُ أَ َّ فاَغْفِرْ لِ مَغْفِرَة  مِنْ عِنْدِكَ ، وَارْحََْنِِ إِ
 الرَّحِيمُ 

Yang terakhir adalah berdoa kepada Allah dengan 

membaca doa sayyidul istighfar, dengan tujuan ketika setelah 

melakukan shalat taubat tersebut konseli bertaubat dan 

kembali kepada Allah atas perbuata apa yang sudah 

dilakukannya yaitu melalaikan waktu shalat fardlu.
16

 

Dari langkah-langkah terapi taubat dengan shalat taubat 

di atas setiap harinya konseli juga diberikan teknik self 

instruction kepada diri konseli dengan cara sebagai berikut: 

1) konseli dibuatkan skrip kata-kata yang bagus untuk 

membangun dan menginstruksi diri sendiri konseli dengan 

melihat kata-kata tersebut. Tujuannya konseli membuatkan 

seperti itu supaya konseli bisa berfikir dan bisa 

                                                           
16

 Lihat Lampiran 6, Wawancara dan Observasi Konseli Tanggal 24-28 november 2017) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92 
 

 

 

mengisnstruksi dirinya sendiri dengan melihat kata-kata 

tersebut. Pada pembuatan skrip disini konseli sudah melihat 

dan sedikit dia berfikir dengan kalimat yang membawa 

kesan baik itu, dan konseli juga takut melalaikan waktu 

shalat fardlunya itu. 

2)  Dengan menyetepkan karet ke pergelangan tangan sewaktu 

membangunkan konseli ketika mau shalat. Tujuannya 

supaya konseli kaget dengan setepan karet itu dan konseli 

langsung kaget untuk bertindak mengerjakan shalatnya. 

Pada menyetepkan karet ini dilakukan oleh konselor setiap 

konselor membangunkan konseli ketika konseli tidur dan 

sulit untuk dibangunkan. 

3) Selalu menasehati konseli supaya konseli menentang 

pikiran irrasional konseli yang awalnya konseli berfikiran 

malas dan tidak mau bertindak untuk mengerjakan 

shalatnya. Disini dengan menasehatinya  dengan 

mengambil alih fikiran konseli mendorong supaya konseli 

sadar dan tidak malas lagi.  

Menasehati konseli ini dengan cara supaya konseli giat 

untuk melaksanakan shalat fardlunya dengan cara 

memberikan nasehat yang isinnya tentang shalat dan 

bahaya tidak melakukan shalat. 
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4) Konselor menyuruh konseli supaya konseli terampil dan 

bisa menginstruksi dirinya dengan membuat jadwal 

aktivitasnya sendiri yang ditempelkan di kamarnya. Supaya 

konseli selalu ingat dan tidak melalaikan waktunya lagi 

dengan melihat jadwal aktiitas konseli itu.
17

 

e. Evaluasi (Follow Up) 

Pada tahap ini konselor berusaha mengevaluasi proses 

penerapan terapi taubat dengan menggunakan teknik self 

instruction yang selama ini telah dilakukan konselor kepada 

konseli selama kurang lebih 2 bulan melakukan penelitian dari 

bulan November- Desember, sedikit demi sedikit konseli sudah 

menunjukkan perubahan setiap harinya ketika berada di kos. 

Konseli sudah mau mengerjakan shalat fardlunya dengan tepat 

waktu, kecuali shalat shubuh konseli belum istiqomah dan harus 

ada dampingan konselor dengan teman satu kamar konseli untuk 

membangunkan konseli shalat shubuhnya. Pada evaluasi ini 

konseli bercerita banyak tentang dirinya, bahwa sebelum shalat 

fardlu konseli mengerjakan shalat sunnah terlebih dahulu, dan 

terkadang juga konseli menjalankan puasa sunnah senin dan kamis 

setiap harinya.
18

 

Selain itu konselor juga menanyakan kepada teman satu kamar 

konseli, adanya perubahan setelah melakukan terapi taubat dengan 

                                                           
17

 Lihat Lampiran 7, Wawancara dan Observasi Konseli Tanggal 30 November- 10 

Desember 2017) 
18

Lampiran 9, Observasi Kegiatan Konseli Setiap Harinya pada sekitar 21 hari 
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menggunakan teknik self instruction dan teman satu kamar konseli 

itu merasa sendiri bahwa sudah mulai sedikit berubah dan ada 

peningkatan untuk mau mengerjakan shalat fardlu tepat waktu dan 

sudah mau melakukan tugasnya ketika menjadi anak kos, 

misalnya: mencuci piring, mencuci baju, nyapu dan lain 

sebagainya.
19

 

Dari evaluasi ini keinginan konseli lebih giat dan ketika konseli 

tidak mengerjakan shalat atau melalaikan shalat, konseli meminta 

konselor untuk menegur konseli supaya konseli shalat dan harus 

dikageti biar konseli sadar kalau waktunya untuk shalat. Disini 

konselor tetap membimbing konseli tentang apa yang mau 

dilakukan konseli dalam bertindak, dan selalu menasehati konseli 

apabila konseli salah. 

2. Hasil Pelaksanaan Terapi Taubat dengan Teknik Self Instruction 

untuk Mengatasi Anak yang Sering Melalaikan Waktu Shalat 

Fardlu 

Setelah melakukan proses pelaksanaan Terapi Taubat dengan 

menggunakan teknik self instruction pada seorang remaja yang sering 

melalaikan waktu shalat fardlunya di daerah Jemurwonosari Gang 

Lebar Wonocolo Surabaya, maka peneliti dapat mengetahui hasil dari 

                                                           
19

Lampiran 10, Verbatim Konselor dengan Teman Satu Kamar Konseli pada 24 

Desember 2017 
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pelaksanaan terapi taubat yang dilakukan oleh konselor kepada konseli 

cukup membawa perubahan pada diri konseli. 

Adapun perubahan yang dialami konseli diantaranya adalah 

seperti konseli mulai sadar dan mau untuk mengerjakan shalat fardlu 

dengan tepat waktu, tidak malas lagi untuk mengerjakan shalatnya 

karena konseli takut dengan apa yang sudah dia lakukan tersebut, 

sudah mulai bisa memanagemen waktunya setiap harinya karena 

konseli sudah melihat jadwal yang dibuat sendiri dengan didampingi 

oleh konselor, jadi dengan konseli melihat jadwal yang dibuatnya 

sendiri itu konseli sadar untuk tidak melalaikan waktu shalat fardlunya 

lagi. 

Berikut ini tabel hasil pengukuran berapa kali konseli setiap 

harinya melaksanakan shalat fardlu: 

Tabel 3.3
20

 

 Persentase Konseli Sesudah di Terapi  

 

Bulan: Desemeber 2017 – Januari 2018  

                                                           
20

 Wawancara dan Observasi Tanggal 25 Desember 2017 – 05 Januari 2018 

Tanggal Dhuhur Ashar Maghrib Isya’ Shubuh 

25 Des   

(13:15) 

  

(16:00) 

  

   (18:00) 

  

(22:00) 

  

(05:15) 

26 Des X 

(14:30) 

  

(15:15) 

  

(18:00) 

  

(19:30) 

  

(04:30) 
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# Keterangan : 1. V (Tepat waktu) 

2. X (Telat atau lalai shalat) 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan konselor 

setelah diberikan terapi kepada konseli berupa terapi taubat dengan teknik self 

instruction adalah konseli mulai sudah bisa melaksanakan shalat fardlunya dengan 

tepat waktu, dan rasa malasnya pun juga berkurang karena konseli takut dengan 

setelah melihat data skrip yang telah dibuatkan oleh konselor sebelumnya. 

 

 

 

27 Des   

(13:30) 

  

(15:30) 

  

(18:15) 

  

(20:00) 

  

(05:00) 

28 Des   

(13:00) 

X 

(18:15) 

  

(18:30) 

  

(19:35) 

  

(04:45) 

29 Des  X 

(14:40) 

  

(15:30) 

  

(18:20) 

  

(20:30) 

  

(05:15) 

30 Des   

(13:30) 

  

(16:30) 

  

     (18:18) 

  

(19:45) 

  

(05:00) 

31 Des    

(12:40) 

  

(15:35) 

  

    (18:20) 

  

(19:50) 

  

(04:20) 

01 Jan   

(13:30) 

  

(16:00) 

X 

   (19:15) 

  

(20:15) 

  

(04:45) 

02 Jan X 

(15:00) 

  

(15:30) 

  

(18:10) 

  

(19:45) 

  

(04:25) 

03 Jan   

(13:40) 

  

(16:15) 

  

(18:15) 

  

(19:50) 

  

(04:35) 

04 Jan   

(12:45) 

  

(16:35) 

  

(18:00) 

  

(20:35) 

  

(05:00) 

05 Jan   

(13:40) 

  

(16:55) 

  

(18:20) 

  

(21:15) 

  

(04:15) 
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BAB IV 

ANALISIS PROSES DAN HASIL PELAKSANAAN PENERAPAN TERAPI 

TAUBAT DENGAN TEKNIK SELF INSTRUCTION UNTUK MENGATASI 

SEORANG REMAJA YANG SERING MELALAIKAN WAKTU SHALAT 

FARDLU 

Pada penelitian ini, Konselor menggunakan analisis deskriptif komparatif  

yang melihat bagaimana perilaku konseli secara langsung. Teknik analisa 

deskriptif komparatif yaitu teknik membandingkan proses pelaksanaan bimbingan 

konseling Islam di lapangan dengan teori yang digunakan. Selanjutnya untuk 

mengetahui hasil akhir penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 

antara persentase waktu konseli melaksanakan shalatnya sebelum diberikan terapi 

taubat dengan teknik self instruction dan setelah diberikan terapi taubat dengan 

teknik self instruction. Adapun yang dianalisa sesuai dengan fokus penelitian 

meliputi: 

A. Analisis Proses Pelaksanaan Penerapan Terapi Taubat dengan  Teknik 

Self Instruction untuk Mengatasi Seorang Remaja yang Sering 

Melalaikan Waktu Shalat Fardlu 

Dalam proses pelaksanaan terapi taubat dengan teknik self instruction 

untuk mengatasi seorang remaja yang sering melalaikan waktu shalat fardlu 

yang dilakukan oleh Konselor dalam kasus ini menggunakan langkah-langkah 

yaitu: identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi atau treanment, dan 

evaluasi atau follow up. Analisa tersebut menggunakan analisis deskriptif 
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komparatif sehingga peneliti membandingkan data teori dan data yang terjadi 

di lapangan dengan terapi taubat dengan teknik self instruction: 

Tabel. 4.1 

Langkah-Langkah Proses Pelaksanaan di Lapangan Dengan Teori 

Bimbingan dan Konseling Islam 

No Data Teoritis Data Empiris (Lapangan) 

1 Identifikasi Masalah 

Langkah yang digunakan 

untuk mengetahui gejala-

gejala yang Nampak pada 

konseli. 

Disini konselor mengumpulkan data sekunder 

dari berbagai sumber yaitu mulai dari konseli itu 

sendiri, teman dekat konseli (teman satu kos 

kamar konseli), tetangga konseli (tetangga kamar 

kos konseli). Maka, dengan berbagai sumber dan 

hasil yang diperoleh dari proses wawancara dan 

observasi dalam penggalian data mengenai 

masalah yang dihadapi oleh konseli, 

menunjukkan bahwa: konseli merupakan remaja 

yang malas untuk melaksanakan shalatnya, 

konseli sadar dengan waktu shalat akan tetapi 

konseli malas untuk melaksanakan shalatnya, 

karena waktu setiap harinya konseli dihabiskan 

dengan tidur terus menerus, dan konseli belum 

bisa memanagement waktu shalatnya. 

2 Diagnosa 

Menetapkan masalah yang 

dihadapi konseli beserta 

latar belakangnya. 

 

Berdasarkan dari hasil identifikasi masalah yang 

telah dilakukan konselor pada langkah awal 

dengan mewawancarai konseli itu sendiri, teman 

dekat konseli dan tetangga kamar konseli. Maka, 

konselor menetapkan masalah yang dihadapi 

konseli adalah seringnya melalaikan shalat fardlu. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan konseli 

melalaikan shalat fardlunya adalah sebagai 

berikut ini: 

1. Konseli kurang bisa management waktunya 

sehari-hari sehingga aktivitas kesehariannya 

konselu kurang bisa berjalan dengan baik. 

2. Konseli dalam aktivitas kesahariannya sangat 
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lamban waktu sekali sehingga waktu shalat 

itu terkadang sampai dilupakannya dan 

terkadang shalatnya digabung-gabung. 

3. Konseli malas mengerjakan shalat fardlunya, 

konseli sadar dengan waktu shalat fardlunya 

akan tetapi konseli malas dan dianggapnya 

santai sehingga lupa waktu shalatnya. 

4. Konseli sangat mengentengkan waktu 

shalatnya, kecuali konseli sadar bahwa Allah 

telah marah dengan dibuktikannya ada petir 

maka konseli giat dan takut untuk melalaikan 

waktu shalatnya, begitupun sebaliknya. 

 

3 Prognosa 

Menentukan jenis bantuan 

atau terapi yang sesuai 

dengan permasalahan 

konseli. Langkah ini 

ditetapkan berdasarkan 

kesimpulan dari diagnosis. 

Dalam prognosa ini, konselor memberikan jenis 

bantuan berupa terapi taubat dengan teknik self 

instruction. Yaitu konselor memberikan dorongan 

kepada konseli supaya konseli berfikir, merasa, 

bertindak dalam mengerjakan sesuatunya teruma 

dalam hal shalat, supaya konseli ada kemauan dan 

giat dalam hal dan membuatkan skrip atau kata-

kata yang indah tentang bahaya tidak melakukan 

shalat, dari situlah konseli bisa berfikir dan 

menginstruksi dirinya sendiri. Disamping itu 

konselor juga memberikan penerapan shalat 

taubat supaya konseli menyesali atas apa yang 

pernah dia lakukannya. 

4 Terapi/ treatment 

Proses pemberian bantuan 

terhadap konseli 

berdasarkan prognosis. 

Adapun terapi yang 

digunakan adalah Terapi 

Taubat dengan 

menggunakan Teknik Self 

Instruction 

Pada terapi ini konselor memberikan erapi taubat 

dengan teknik self instruction yang diberikan 

konselor kepada konseli dengan langkah-langkah 

terapinya antara lain sebagai berikut ini: 

Sebelum melaksanakan terapi taubat dengan 

shalat taubat dan dengan teknik self instruction 

ada ketentuan tata aturan dalam terapi taubat agar 

benar-benar taubat membuat jiwa kita nyaman 

dan tentram supaya bisa menginstruksi dirinya 

konseli itu sendiri: 

1. Niat karena Allah, dan bersungguh-sungguh 

tidak mengulagi perbuatan yang melalaikan 

waktu shalat fardlu tersebut. Karena dengan 

niat kepada Allah maka tidak ada 

keterpaksaan ketika melaksanakan apapun. 
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2. Bertawakkal kepada Allah SWT pada 

ketentuan ini konseli bertawakkal kepada 

Allah sebelum dan sesudah melaksanakan 

shalat taubat tersebut. 

3. Menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangannya. Setelah melakukan shalat taubat 

ini konseli berikrar kepada dirinya sendiri 

supaya tetap menjalankan perintah Allah dan 

menjauhi larangan Allah. 

4. Wudlu atau bersih diri terlebih dahulu, dan 

niatnya sama seperti dengan niat wudlu pada 

umumnya. Sebelum melaksanakan shalat 

taubat ini konselor menyuruh konseli supaya 

berwudlu terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan shalat taubat tersebut. 

5. Melakukan shalat taubat disertai dengan: 

a. Niat shalat taubat: 

  اصَلِّى سُنَّةَ الت َّوْبةََ ركَْعَتَ يِْْ لِِلِ تَ عَالَ 

b. Dzikir 

Dalam dzikir ini konseli diajak konselor 

untuk membaca dzikir setelah shalat 

taubat, bacaannya yaitu: 

اَستَغفُراَلله العَظِيم الَذى لََالَهَ الََهُوَ الَحيُ  
لقَيُ وُم وَاتَُوبُ اليَه تَوبةًَ عَبدٌ ظاَلُم لََيََلكُ ا

 لنَفسه ضَراًوَلََ نفَعًا وَلََمَوتاً وَلََحَيَاةً وَلََنُشُوراً
 Dzikir dibaca sebanyak 41x dan berdo’a 

juga setelah dzikir bacaannya adalah: 

خَلَقْتَنِِْ وَأنَََ عَبْدُكَ، وَأنَََ عَلَى أللَّهُمَّ أنَْتَ رَبِِّْ لََ إِلَ هَ إِلََّ أنَْتَ، 
عَهْدِكَ وَوَعْدِكَ مَا اسْتَطعَْتُ، أعَُوْذُ بِكَ مِنْ شَرِّ مَا صَنَ عْتُ، أبَُ وْءُ 
نُ وْبَ  ، وَأبَُ وْءُ بِذَنْبِْ فاَغْفِرْ لِْ فإَِنَّهُ لََ يَ غْفِرُ الذُّ لَكَ بنِِعْمَتِكَ عَلَيَّ

 إِلََّ أنَْتَ 
c. Do’a setelah shalat taubat 

Membaca do’a setelah shalat taubat, 

bacaannya adalah: 

اللَّهُمَّ إِنِّ ظلََمْتُ نَ فْسِي ظلُْمًا كَثِيراً ، 
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نوُبَ إِلَ أنَْتَ   وَلَ يَ غْفِرُ الذُّ
فاَغْفِرْ لِ مَغْفِرَةً مِنْ عِنْدِكَ ، وَارْحََْنِِ إِنَّكَ 

 أنَْتَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ 
 

6. Dengan teknik self instruction: 

a. Konseli dibuatkan skrip kata-kata yang 

bagus untuk membangun dan 

menginstruksi diri sendiri konseli 

dengan melihat kata-kata tersebut. 

b. Dengan menyetepkan karet ke 

pergelangan tangan sewaktu 

membangunkan konseli ketika mau 

shalat. 

c. Selalu menasehati konseli supaya 

konseli menentang pikiran irrasional 

konseli yang awalnya konseli berfikiran 

malas dan tidak mau bertindak untuk 

mengerjakan shalatnya. 

d. Konselor menyuruh konseli supaya 

konseli terampil dan bisa menginstruksi 

dirinya dengan membuat jadwal 

aktivitasnya sendiri yang ditempelkan di 

kamarnya. 

 

 

5 Evaluasi atau Follow Up Menindaklanjuti perkembangan selanjutnya 

setelah proses konseling sekaligus evaluasi 

berhasil tidaknya terapi taubat dengan 

menggunakan teknik self instruction yang telah 

dilakukan oleh konselor. 
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B. Analisis Hasil Akhir dari Pelaksanaan Terapi Taubat dengan 

Menggunakan Teknik Self Instruction untuk Mengatasi Anak yang 

Sering Melalaikan Waktu Shalat Fardlu 

Pelaksanaan bimbingan dan konseling islam dan terapi taubat pada 

seorang remaja di daerah Jemurwonosari Gang Lebar Wonocolo Surabaya 

dapat dikatakan cukup berhasil, meskipun belum maksimal dikarenakan masih 

adanya gangguan yang terkadang masih dialami konseli tersebut seperti belum 

istiqomah. Namun terlepas dari hal itu, berhasil dan tidaknya tindakan 

penyembuhan yang konselor lakukan dapat dilihat dari terjadinya perubahan 

pada diri konselor antara sebelum diberikan bimbingan dan konseling islam 

dengan terapi taubat dengan teknik self instruction dengan kondisi konseli 

setelah mendapatkan bimbingan dan konseling isalam dengan terapi taubat 

dengan teknik self instruction. Seperti yang awalnya konseli ketika 

mengerjakan shalat fardlu masih mengentengkan waktu shalatnya, belum bisa 

memanagement waktunya, malas untuk melaksanakan shalat fardlunya, dan 

setelah memperoleh terapi taubat dan teknik self instruction konseli mulai 

sedikit berubah dan menyesali atas dosa apa yang pernah dia lakukan, akan 

tetapi shalat shubuhnya masih harus ada dorongan buat membangunkan 

konseli karena itu keinginan dari konseli sendiri. Konseli menjalankan jadwal 

aktivitas yang sebagaimana konseli buat dengan konselor, dan menurut teman 

dekat konseli, konseli memang benar menjalankan perintah sesuai dengan 

perjanjian yang ada di jadwal tersebut. 
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Adapun cara untuk menganalisis hasil akhir dari proses pelaksanaan 

bimbingan dan konseling islam dengan terapi taubat dengan teknik self 

instruction dari awal hingga akhir, apakah benar-benar terdapat perubahan 

pada konseli antara sebelum dan setelah dilakukan terapi taubat dapat 

digambarkan pada tabel di bawah ini: 

Persentase Waktu Shalat Fardlu yang Nampak Sebelum dan Sesudah Proses 

Konseling 

Tabel 4.2 

Persentase Waktu Shalat Fardlu Sebelum Proses Konseling  

Tanggal Dhuhur Ashar Maghrib Isya’ Shubuh 

01   

(13:30) 

X 

(18:15) 

  

(18:20) 

  

(19: 00) 

X 

(07:30) 

02 X 

(15:15) 

  

(15:30) 

  

(18:25) 

  

(20:00) 

X 

(07:00) 

03 X 

( 15:30) 

  

( 15: 40) 

  

(18:20) 

    X 

(02:30) 

X 

(08:00) 

04 X 

( 16:15) 

  

(16:30) 

X 

(20:15) 

  

( 20:30) 

  

    (05:00) 

05   

(13:00) 

X 

(18:15) 

  

(18:20) 

  

(21:30) 

X 

(08:15) 

06   

(13:30) 

X 

(18:20) 

  

(18:45) 

X 

(01:00) 

  

(04:30) 

07 X 

( 15:15) 

  

(15:30) 

X 

(19:15) 

X 

(20:00) 

  

(05:00) 

08 X 

(15:00) 

 

  

16:15) 

  

(18:15) 

  

(21:15) 

X 

(07:00) 

09   

(13:00) 

X 

(18:20) 

  

(18:20) 

  

(20:15) 

  

(04:30) 
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# Keterangan : 1. V (Tepat waktu) 

2. X (Telat atau lalai shalat) 

Dilihat dari tabel persantase diatas konseli sangatlah 

melalaikan waktu shalat fardlunya hampir setiap harinya konseli 

melalaikan waktu shalat fardlunya karena konseli sangatlah malas 

dan tidak bisa memangement waktu shalatnya.  

Tabel 4.3 

Persentase Waktu Shalat Fardlu Sesudah Proses Konseling 

10   

(15:15) 

X 

(18:00) 

  

(18:30) 

X 

(01:40) 

  

(05:15) 

11 X 

(15:30) 

 

  

(16:00) 

  

(18:25) 

X 

(02:00) 

X 

(08:00) 

12   

(13:15) 

  

(15:45) 

X 

(19:15) 

  

(20:00) 

X 

(07:15) 

13 X 

( 15:15) 

  

(16:00) 

X 

(19:20) 

  

(20:15) 

       X 

    (06:15) 

14   

(13:30) 

  

(16:30) 

X 

(19:30) 

  

(21:15) 

X 

(06:00) 

15   

(14:30) 

X 

(18:15) 

  

(18:30) 

  

(20:30) 

X 

(07:15) 

Tanggal Dhuhur Ashar Maghrib Isya’ Shubuh 

25 Des   

(13:15) 

  

(16:00) 

  

   (18:00) 

  

(22:00) 

  

(05:15) 

26 Des X 

(14:30) 

  

(15:15) 

  

(18:00) 

  

(19:30) 

  

(04:30) 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan konselor 

setelah diberikan terapi kepada konseli berupa terapi taubat dengan teknik self 

instruction adalah konseli mulai sudah bisa melaksanakan shalat fardlunya dengan 

tepat waktu, dan rasa malasnya pun juga berkurang karena konseli takut dengan 

setelah melihat data skrip yang telah dibuatkan oleh konselor sebelumnya. 

Jadi, bisa dilihat dengan tabel diatas bahwasannya konseli dari sebelum 

diterapi sampai sesudah diterapi konseli sudah ada perubahan bisa dilihat pada 

tabel di atas berapa banyak jumlah konseli melalaikan waktu shalatnya sebelum 

konseli diterapi dan sesudah diterapi. 

 

27 Des   

(13:30) 

  

(15:30) 

  

(18:15) 

  

(20:00) 

  

(05:00) 

28 Des   

(13:00) 

X 

(18:15) 

  

(18:30) 

  

(19:35) 

  

(04:45) 

29 Des  X 

(14:40) 

  

(15:30) 

  

(18:20) 

  

(20:30) 

  

(05:15) 

30 Des   

(13:30) 

  

(16:30) 

  

     (18:18) 

  

(19:45) 

  

(05:00) 

31 Des    

(12:40) 

  

(15:35) 

  

    (18:20) 

  

(19:50) 

  

(04:20) 

01 Jan   

(13:30) 

  

(16:00) 

X 

   (19:15) 

  

(20:15) 

  

(04:45) 

02 Jan X 

(15:00) 

  

(15:30) 

  

(18:10) 

  

(19:45) 

  

(04:25) 

03 Jan   

(13:40) 

  

(16:15) 

  

(18:15) 

  

(19:50) 

  

(04:35) 

04 Jan   

(12:45) 

  

(16:35) 

  

(18:00) 

  

(20:35) 

  

(05:00) 

05 Jan   

(13:40) 

  

(16:55) 

  

(18:20) 

  

(21:15) 

  

(04:15) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam skripsi ini, maka penulis dapat 

menyimpulakn sebagai berikut 

1. Proses penerapan terapi taubat dengan menggunakan teknik self 

instruction untuk mengatasi seorang remaja yang sering melalaikan 

waktu shalat fardlu di daerah Jemurwonosari, Gang Lebar Wonocolo 

Surabaya sesuai dengan langkah-langkah pada teori konseling yaitu 

mulai dari identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, treatment, 

evaluasi/follow up. Adapun tahapan-tahapan teknik terapi taubat 

dengan teknik self instruction yang diberikan kepada konseli antara 

lain: dengan menyuruh konseli untuk niat terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan terapi, konseli harus bertawakkal kepada Allah sebelum 

dan sesudah diterapi, menjalankan perintah Allah dan menjauhi 

larangan Allah dan berjanji tidak mengulangi perbuatannya itu lagi. 

Dan selanjutnya melakukan shalat taubat dengan setiap harinya 

konselor melihat tingkah laku konseli dilihat dari persentase atau 

ukuran shalat konseli. 

2. Hasil akhir dari penerapan terapi taubat dengan teknik self instruction 

untuk mengatasi seorang remaja yang sering melalaikan waktu shalat 

fardlu di daerah Jemurwonosari Gang Lebar Wonocolo Surabaya yakni 

terdapat perubahan sehingga dapat dikatakan proses terapi yang 
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diberikan kepada konseli cukup berhasil. Hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya perubahan pengukuran persantase waktu shalat fardlu, 

dan konseli sudah mulai takut dan sadar akan waktu shalatnya. 

B. Saran 

Setelah peneliti dapat menyimpulkan isi dari pembahasan skripsi, 

selanjutnya peneliti akan memberikan saran dari proses bimbingan dan 

konseling islam dengan terapi taubat dengan teknik self instruction yang 

telah dilakukan, adapun saran-saran yang akan diberikan sebagai berikut 

ini: 

1. Konselor  

Hendaknya selalu memantau serta dapat memberikan motivasi 

kepada konseli untuk tetap istiqomah dalam mengerjakan shalat 

fardlunya. Meskipun tugas skripsi sudah selesai alangkah baiknya 

konselor masih tetap mendekati konseli, menasehati konseli, mengajak 

dalam hal kebaikan kepada konseli. 

2. Konseli 

Selalu istoqomah dalam hal kebaikan terutama dalam hal 

shalatnya, jangan sering labil dan tetaplah meningkatkan keimanannya. 

3. Bagi Pembaca  

Jagalah shalat fardlu kita jangan sampai kita melalaikannya, dan 

apabila kita ada salah hendaknya kita bertaubat kepada Allah SWT. 
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4. Bagi Peneliti Lain 

Apabila dalam penelitian ini ada banyak kesalahan mohon kritik 

dan saran yang sifatnya membangun untuk kesempurnaan penelitian 

lain selanjutnya. 
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